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ABSTRAK 
Taufik Hidayat.  I 311 09 287. Analisis Keuntungan Usaha Ayam Ras Petelur Di 
Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan. Di bawah bimbingan Dr. Ir. 
Syahriadi Kadir, MS.i Sebagai Pembimbing utama dan Dr. Muh. Ridwan, SP,t. MS.i 
sebagai pembimbing anggota  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat keuntungan dari usaha ayam ras petelur 
yang di laksanakan di Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar. Penelitian ini Laksanakan pada bulan Maret – Juni 2016 di 
laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
Populasi dari penilitian ini adalah satu dan metode pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh yaitu metode pengambilan responden yang kurang dari 
30 responden. Jenis Data yang di gunakan adalah data kuantitatif yang berupa angaka 
dan data kualitatif yang berupa pernyataan, sedangkan sumber data dari penilitian ini 
adalah data perimer dari hasil wawancara dengan pengelola dan data sekunder hasil 
recording dari pengelola laboratorium. Metode pengambilan data meliputi observasi 
dan wawancara dengan pengelola laboratorium ternak unggas. Analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk menghitung pendapatan peternak 
ayam ras petelur  
 Dari hasil penilitian ini maka dapat di simpulkan bahwa tertnyata dari usaha 
ayam ras petelur yang di jalankan di laboratorium ternak unggas Fakultas Peternakan 
Universitas hasanuddin dengan skala usaha 500 ekor ternyata menguntungkan secara 
Finanasial dengan besar keuntungan sebesar Rp 7,855,133.50 / periode 
Kata Kunci : Pendapatan, Ayam Ras Petelur 
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ABSTRACT 
 
Taufik Hidayat. I 311 09 287. Analysis of Business Advantage Broiler Poultry 
Laying In Laboratory Faculty of Animal Husbandry. Suvervised by Dr. Ir. 
Syahriadi Kadir, MS.i As the main supervisor and Dr. Muh. Ridwan, SP, t. MS.i 
as the members Supervisor 
 
 
 This research aims to show the advantages of laying chicken business is 
carried on in the Laboratory of the Faculty of Animal Husbandry Poultry Hasanuddin 
University, Makassar. This research Conduct in March-June 2016 Poultry Laboratory 
Faculty of Animal Husbandry Universitas Hasanuddin Makassar. The population of 
this research is one and the sampling method using saturated sample is the method of 
taking the respondents were less than 30 respondents. This research using data types 
of quantitative which is nominal and qualitative in the form of a statement, while the 
source of the data from this research is data primer of interviews with the 
management and secondary data recording the results of lab manager. Data collection 
methods include observation and interviews with laboratory manager poultry. 
Analysis of the data used is descriptive statistics is to calculate earnings laying 
chicken breeders 
 
 The results of this research shows that laying chicken business carried on in 
the laboratory of poultry Faculty of Animal Husbandry Hasanuddin University with 
the business scale of 500 individuals turned out advantageous finansial with a huge 
gain of Rp 7,855,133.50 / period 
 
Keywords: Income, Laying chicken 
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PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 
Di negara-negara berkembang, telah terjadi peningkatan permintaan terhadap 
pangan yang berasal dari produk ternak. Hal ini merupakan dampak dari peningkatan 
pendapatan per kapita dan pengetahuan masyarakat tentang gizi, sehingga terjadi 
perubahan pola makanan (Hutabarat, 2003). Peningkatan permintaan terhadap pangan 
asal ternak telah menyebabkan usaha peternakan meningkat pesat. Hal ini tercermin 
dari pertumbuhan produksi ternak. Sebagai contoh, daging unggas, telur, susu dan 
daging babi meningkat masing-masing: 7,3 persen, 8,5 persen, 2,3 persen, dan 5,4 
persen per tahun selama periode 2000- 2007. 
Peternakan merupakan salah satu dari lima sub sector pertanian. Peternakan 
adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk di budidayakan dan mendapatkan 
keuntungan dari kegiatan tersebut  (Rasyaf, 2001). Sub sector peternakan terbagi 
menjadi ternak besar yaitu sapi (potong, perah), kerbau, kuda dan terank kecil yang 
terdiri dari kambing, domba, kambing, dan babi serta ternak unggas (ayam, itik dan 
burung puyuh). 
Pembangunan sub sektor peternakan yang berwawasan agribisnis merupakan 
upaya sistematis dalam memainkan peranan yang aktif dan positif di dalam 
pembangunan nasional, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan 
stabilitasi nasional. Salah satu peran penting dari sub sektor peternakan dalam 
pembangunan adalah dalam rangka mendorong pertumbuhan dan dinamika ekonomi 
pedesaan. Terdapat 3 (tiga) pendekatan yang akan mewarnai pembangunan sub sektor 
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peternakan dalam era reformasi yaitu pendekatan agribisnis, pendekatan keterpaduan 
dan pendekatan sumberdaya wilayah. (Ismaya. 2006 ) 
Pada mulanya pemeliharaan ternak  yang di lakukan oleh masyarakat hanya 
untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga. Namun demikian sejalan 
dengan perkembangan zaman kegiatan beternak telah banyak mengalami perubahan 
dan perkembangan yang mengarah ke segmen usaha dengan melihat potensi 
pendapatan yang dapat meningkatkan taraf ekonomi keluarga. 
Pembangunan peternakan merupakan bagian integral dari pembangunan 
nasional yang bertujuan menyediakan pangan hewani berupa daging, susu serta telur 
yang bernilai gizi tinggi, meningkatkan pendapatan peternak, meningkatkan devisa 
dan memperluas kesempatan kerja. Dewasa ini, terdapat beragam jenis usaha 
peternakan dengan peluang investasi yang cukup menjanjikan. Salah satu usaha 
peternakan dengan peluang investasi yang sangat prospektif dalam subsektor 
peternakan adalah ayam ras petelur, hal ini dibuktikan terdapat kecenderungan bahwa 
konsumsi telur perkapita khususnya di dalam negeri semakin meningkat. Total 
konsumsi telur ayam ras meningkat rata-rata pertumbuhan atau growth average dari 
tahun 2009-2013 adalah 1.61 % perkapita (Deptan, 2013). 
Ayam ras petelur merupakan hasil rekayasa genetis berdasarkan karakter-
karakter dari ayam-ayam yang sebelumnya ada. Perbaikan-perbaikan genetik terus 
diupayakan agar mencapai performance yang optimal, sehingga dapat memproduksi 
telur dalam jumlah yang banyak. Salah satu keuntungan dari ayam ras petelur adalah 
produksi telurnya yang lebih tinggi dibandingkan produksi telur ayam buras dan jenis 
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ayam ras petelur yang lain. Memilih ayam petelur memerlukan keahlian tersendiri, 
baik keahlian yang didapat dari pengalaman maupun dari belajar dengan ahlinya.  
Pemilihan ayam petelur diperlukan guna mendapatkan produktivitas peternakan 
yang tinggi dengan menerapkan sistem seleksi untuk mengeluarkan ayam-ayam yang 
rendah produksinya. (Saragih, 2001). Usaha peternakan ayam ras petelur di Sulawesi 
Selatan saat ini berkembang pesat. Tidak sedikit yang kemudian menjadikan usaha 
peternakan Ayam Ras Petelur menjadi usaha pokok. Hal tersebut didorong oleh 
potensi daerah dan prospek usaha peternakan Ayam ras  petelur yang menjanjikan. 
Tujuan utama pemeliharaan ayam ras petelur adalah untuk adalah mencari 
keuntungan dengan penerapan prinsip- optimal. Salah satu parameter yang dapat 
dipergunakan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha adalah tingkat keuntungan 
yang diperoleh dengan cara pemanfaatan faktor-faktor produksi secara efisien. Secara 
ekonomi, pengembangan usaha ayam ras petelur di Indonesia memiliki prospek 
bisnis yang sangat menguntungkan karena peningkatan yang selalau bertambah 
(Cahyono, 1995).  
Hal tersebut dapat berlangsung jika ekonomi berjalan normal, lain halnya jika 
secara makro perubahan perubahan secara ekonomi yang membuat perubahan 
terhadap pasar, permodalan dan produksi hasil ternak. 
Dalam meningkatkan pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur, 
peternakan ayam, tiap peternak harus memahami  unsur penting dalam produksi, 
yaitu : breeding (pembibitan), feeding (pakan ternak), atau manajemen (pengelolaan 
usaha peternakan). Pengelolaan dan pemeliharaan ayam petelur membutuhkan 
penanganan khusus dan sangatpenting untuk  diperhatikan karena dengan 
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pemeliharaan yang baik akan menghasilkan  pertumbuhan ayam yang baik, kondisi 
ayam yang sehat, tingkat mortalitas yang  rendah dan pada akhirnya akan 
menghasilkan ayam petelur dengan produksi telur  yang  tinggi. 
Laboratorium ternak unggas  berada di bawah naungan Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin Makassar, yang merupakan salah satu sarana pendidikan atau 
praktikum, namun selain sebagai sarana pendidikan laboratorium ternak unggas juga 
merupakan salah satu unit kerja yang memiliki fungsi ekonomis yang di harapkan 
mampu memberi sumbangsi ekonomis dan juga menjadi suatu unit kerja mandiri 
yang mampu menjaga kelangsungan proses pendidikan yang terdapat di dalamnya  
Pemeliharaan ternak ayam ras petelur yang di Laboratorium ternak unggas 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin bertujuan sebagai sarana praktikum 
mahasiswa. Disamping sebagai sarana praktek mahasiswa pemeliharaan yang di 
lakukan juga bertujuan sebagai sarana usaha yang dapat memberikan kontribusi 
pendapatan pada fakultas peternakan. 
Namun selama ini tak pernah ada perhitungan secara pasti tentang pendapatan 
dan keuntungan yang di peroleh dari pemeliharaan tersebut dan itulah yang melatar 
belakangi peniliti untuk melakukan penelitian di laboratorium ternak ungggas selain 
itu sebagai bahan informasi untuk mahasiswa yang akan melakukan penilitian dan 
juga sebagai proses pembelajaran untuk mahasiswa ketika akan melakukan usaha 
peternakan ayam ras petelur. 
Pemilihan lokasi penilitian di Laboratorium ternak unggas dengan tujuan untuk 
melihat pendapatan yang di peroleh pengelolah laboratorium ternak   unggas  dan 
sebagai bahan informasi untuk dapat memaksimalkan pendapatan di kemudian hari. 
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Hal inilah yang mendasari peniliti untuk melakukan penilitian dengan judul Analisis 
Keuntungan Usaha Ayam Ras Petelur  Di Laboratorium  Ternak Unggas Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar 
2. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini apakah usaha peternakan ayam ras 
petelur yang di lakukan di Laboratorium ternak Unggas Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin menguntungkan secara financial..? 
3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana analisis pendapatan dan 
keuntungan peternak ayam ras petelur di Laboratorium Ternak Unggas, Fakultas 
Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
4. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa atau peternak ayam ras petelur tentang 
pendapatan yang diperoleh di  Laboratorium Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
2. Kegunaan bagi pemerintah dan instansi terkait, yakni sebagai bahan informasi bagi 
pemerintah dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan di daerah pedesaan 
khususnya dalam peningkatan usahaayam ras petelur. 
3. Kegunaan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sumbangan 
pemikiran atau sumber informasi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian yang 
sejenis atau bagi pihak yang membutuhkan.  
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Tinjauan Umum Ayam Ras Petelur 
Usaha ayam ras petelur merupakan kegiatan industri biologis, diamana 
keberhasilannya ditentukan oleh pengadaan sarana produksi, bibit, pakan ternak serta 
ketepatan manajemen dan kelancaran usaha pemasaran hasil produksi. Namun 
demikian komponen pakan merupakan komponen yang memegang peranan penting 
dalam menjamin keberlangsungan usaha peternakan. (Rasyaf, 1992). 
Usaha peternakan ayam ras petelur merupakan usaha yang cepat mengalami 
perkembangan karena pengaruhnya sebagai penghasil sumber protein yang murah 
dibandingkan dengan protein hewani lainnya, sehingga siklus perputaran usaha 
sangat cepat. Namun demikian usaha peternakan ayam petelur masih sangat fluktuatif 
harganya karena komponen yang mendukung proses produksinya sangat bergantung 
pada faktor produksi lain seperti pakan. (Mariyah, 2010) 
Pengelolaan ayam ras petelur yang baik adalah sangat penting untuk 
memperoleh tingkat produksi telur yang tinggi. Apabila ayam petelur di pupuk 
sebagai sumber penghasilan yang menguntungkan, maka mereka harus tumbuh 
berkesinambungan sepanjang masa perkembangannya. Pedoman berikut ini dapat 
membantu dalam mensukseskan proses pertumbuhan dan perkembangan ayam 
petelur selama masa pertumbuhannya. (Suharno, 2000). 
Ayam ras petelur umumnya ada dua jenis yaitu petelur putih dan coklat, petelur 
putih yang menghasilkan telur berkulit putih misalnya dekalb, babcock, hixes putih, 
johman putih dan lain lain. Sedangkan petelur coklat menghasilkan telur berwarna 
coklat, bulunya bermacam macam seperti coklat kemerah merahan, hitam kemereh 
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merahan burik dan sebagainya, misalnya dekalb warren, lohman brown, dan hixes 
brown (Suharno, 2000). Hal ini sejalan dengan pendapat Rasyaf (2003), bahwa ayam 
petelur terdiri dari dua warna yaitu ayam petelur berbulu putih dan coklat. Ayam 
petelur berbulu putih merupakan ayam ras petelur sejati yang produksi telurnya 
tinggi. Dan ayam petelur berbulu coklat memiliki tubuh lebih gemuk, termasuk tipe 
dwiguna, yakni sebagai ayam petelur untuk menghasilkan telur dan bila telah diafkir 
dapat menjadi ayam potong yang dagingnya dapat di makan. Ayam ras petelur adalah 
jenis ayam yang sangat efisien di ternakkan sebagai penghasil telur. Ciri ciri 
umumnya yaitu badan relatif kecil dan berbentuk langsing, karena badannya kecil 
ayam ini bersifat lincah dan mudah kaget. (Suharno, 2000). 
Telur ayam ras lebih besar dari telur ayam kampung, dimana telur ayam ras 
beratnya 50 - 60 gram sedangkan telur ayam kampung beratnya hanya berkisar  
30 – 40 gram. Seekor ayam ras dapat bertelur rata – rata 200 – 250 butir / bulan. 
Bertitik tolak pada pemanfaatan telur ayam ras petelur sebagai sumber protein 
hewani, secara ekonomi pengembangan usaha ternak ayam ras petelur di indonesia 
memiliki prospek yang menguntungkan karena permintaan telur ayam ras yang 
meningkat setiap tahunnya. (Cahyono, 1995). 
Ayam ras merupakan jenis ayam hasil teknologi pemuliabiakan peternakan 
yang mempunyai mutu genetik tinggi. Dalam ilmu peternakan semakin tinggi mutu 
genetik maka semakin butuh penanganan manajemen yang tinggi pula. 
Berbeda dengan ayam buras yang menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
ayam ras memerlukan lingkungan yang bersih, tertata rapi dan tidak menjadi tempat 
berlalu lalang manusia. Peternakan ayam membutuhkan air minum yang berkualitas, 
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tidak tercemar dan jumlahnya selalu terpenuhi. Cuaca yang berubah ubah dapat 
membuat ayam gampang terkena penyakit.  
Itulah sebabnya disamping pakan yang baik, ayam perlu pula di berikan 
sejumlah vitamin, antibiotika, dan vaksin agar dapat hidup sehat hingga panen, itupun 
harus di dukung dengan sanitasi yang ketat, jika tidak pemberian pakan dan obat- 
obatan pun percuma saja (Suharno, 2000). 
Kandang baterai merupakan model kandang untuk ayam ras petelur yang sesuai 
untuk daerah tropis karena sistem sirkulasi udara yang sangat baik. Kelebihannya 
adalah sedikit lebih luas lantai yang di butuhkan untuk per ekor ayam, daya alih 
makanan lebih baik, ayam mudah diafkir, tidak ada problem kecuali pada kandang 
baterai koloni, telur lebih mudah di ambil. Sedangkan kelemahannya adalah modal 
tetap dalam pembuatan kandang lebih besar, persentase telur pecah lebih tinggi, bila 
kandang agak sempit maka lalat akan sering muncul. Batterai dapat disusun menurut 
jumlah perbaris, bertingkat atau tidak, berhadap hadapan, berpunggung punggungan 
dan sebagainya. Banyaknya bateria yang di susun perbaris mempengaruhi lebar 
kandang yang harus di sediakan. Ukuran tiap ruang batterai yang lazim adalah tinggi 
40 cm, dalam 40 cm, lebar 20 cm, di isi 1 ekor ayam petelur putih, 22,5 cm di isi aya 
petelur coklat, 25 cm di isi 2 ekor ayam petelur putih dan 30 cm di isi 2 ekor ayam 
petelur coklat (Cahyono, 1995). 
Ternak dan hasil produksinya merupakan sumber bahan pangan protein yang 
perkembangan populasi ternak utama dan hasil produksinya merupakan gambaran 
tingkat ketersedian bahan pangan protein nasional. Tingkat konsumsi yang akan 
menentukan tingkat sumber daya manusia di pengaruhi oleh tingkat ketersediaan  
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pendapatan rumah tangga (Purchasing Power). Faktor tingkat pendapatanlah yang 
akan menentukan apakah rumah tangga/individu akan lebih banyak mengkonsumsi 
makanan berkualitas dan sesuai dengan persyaratan gizi (Daniel, 2002). 
Cahyono (1995) menyatakan bahwa ayam petelur akan mulai berproduksi pada 
umur 20 - 22 minggu ( 5 - 5,5 bulan ). Ayam ini mendapat pakan dengan kandungan 
protein lebih tinggi sewaktu fase dara akan bertelur lebih cepat, tetapi jika terlalu 
cepat bertelur akan menghasilkan telur yang lebih kecil karena uterusnya belum 
berkembang sempurna sehingga banyak peternak sengaja memperlambat masa 
dewasa kelaminnya supaya uterusnya lebih besar sehingga telur yang di hasilkan 
lebih besar pula. Ayam mulai berproduksi di bawah 10% pada umur 5 bulan, 50% 
pada umur 6 bulan. Puncak produksi sebesar 90% dicapai pada umur 7 – 10 bulan, 
setelah umur tersebut produksi akan menurun berangsur angsur sampai tingkat 60% 
pada umur 18 bulan. Pada waktu itu, umumnya ayam petelur akan meranggaskan 
bulunya dan berhenti bertelur selama 3 – 6 bulan. Namun pada beberapa ekor ayam 
yang bersifat ungggul serta mendapatkan pemeliharan dan pakan yang baik, 
perangsangan bulu ini dilakukan tanpa berhenti bertelur. Lebih lanjut di jelaskan 
bahwa program vaksinasi yang biasa di lakukan pada ayam ras petelur adalah ND 1 
pada umur 3 – 4 hari, gumboro A pada umur 14 hari, gumboro B pada umur 30 hari, 
ND 2 pada umur 36 hari, ILT umur 64 hari, coryza umur 60 hari, ND 3 umur 70 hari, 
IBH umur 86 hari, ND 4 umur 100 hari, ILT 2 umur 110 hari, dan coryza 2 umur 125 
hari. 
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2. Tinjauan Umum Tentang Biaya, Penerimaan dan Pendapatan 
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga yang 
tidak dapat menutupi biaya produksi akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya jika 
tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya oprasi, maupun biaya 
non oprasi akan menghasilkan keuntungan. 
Selanjutnya dikatakan bahwa biaya variabel adalah biaya yang berubah ubah di 
karenakan adanya perubahan jumlah hasil. Biaya tetap adalah biaya yang tidak 
berubah ubah (konstan) untuk setiap tingkat hasil atau produksi. Biaya total 
merupakan jumlah dari biaya variabel dan biaya tetap (Swastha dan Sukojo, 1997). 
Biaya produksi dapat di golongkan dalam biaya tetap dan biaya tidak tetap. 
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah ubah (konstan) dan tidak tergantung 
pada besar kecilnya jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang 
memungkinkan, misalnya sewa tanah, bunga pinjam dan listrik. Sedangkan biaya 
variabel adalah biaya yang berubah ubah mengikuti besar kecilnya volume produksi, 
misalnya pengeluaran untuk sarana produksi, biaya pengadaan bibit, pupuk, obat 
obatan, pakan dan lain sebagainya  (Soekartawi, 2003). 
Biaya usaha tani biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu : (a) biaya tetap 
(fixed cost) dan (b) biaya tidak tetap (Variable cost). Biaya tetap ini umumnya 
diklasifikasikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya, dan terus di keluarkan 
walaupun produksi yang di peroleh besar atau kecil. Jadi besarnya biaya tetap ini 
tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang di peroleh. Biaya tidak tetap 
biasa di definisikan sebagai biaya yang besar kecilnya di pengaruhi oleh produksi 
yang diperoleh. (Soekartawi, 1995) 
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Menurut Rasyaf (2001) bahwa, biaya dalam usaha peternakan ayam ras petelur 
ditentukan atas dua macam yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah 
biaya tetap yang terlibat dalam produksi dan tidak berubah meskipun ada perubahan 
jumlah telur yang di hasilkan. Termasuk biaya penyusutan, seperti penyusutan alat 
alat kandang (ember, tempat makan, tempat minum dan lain lain), penyusutan 
kandang, bunga pinjaman, pajak dan sejenisnya dan biaya lainnya.  
Biaya variabel merupakan biaya yang di keluarkan karena ada ayam di 
peternakan, atau biaya yang berubah ubah bila ada perubahan jumlah telur yang di 
hasilkan, biaya variabel terdiri atas: 
a. Biaya bibit ayam yaitu biaya yang harus di keluarkan untuk membeli bibit ayam 
petelur. Jumlah DOC bibit ayam dibutuhkan dikalikan dengan harga DOC itu. 
Porsinya 10 – 16 % dari total biaya produksi. 
b. Biaya pakan meliputi 70 – 80% dari total biaya produksi. Biaya pakan ini akan 
tercipta dari hasil perkalian antara jumlah konsumsi ransum dengan harga pakan. 
Harga pakan sudah ditentukan dari kekuatan pasar, sedangkan konsumsi ransum 
harus sesuai dengan standar bibit yang di gunakan 
c. Biaya kesehatan dalam kondisi normal, porsi biaya kesehatan 1 – 2 %. Biaya itu 
untuk membeli berbagai vaksin dan obat obatan penting lainnya. Dalam hal ini 
tidak termasuk biaya pengobatan, biaya pengobatan di masukkan dalam biaya 
peternakan dan bukan dalam biaya produksi. 
d. Biaya pemeliharaan misalnya ubtuk membeli energi (minyak, gas atau listrik) 
bagi indukan anak ayam , upah tenaga vaksinator dan lainnya. 
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Sedangkan biaya tetap yang di maksud adalah biaya tetap yang terlibat dalam 
produksi ini. Termasuk biaya penyusutan, seperti penyusutan alat alat kandang 
(ember, tempat makan, tempat minum dan lain lain). Penyusutan atas kandang, bunga 
pinjaman, pajak dan sejenisnya. Menurut Soekartawi (1995), penerimaan usaha tani 
adalah perkalian antara produksi yang di peroleh dengan harga jual, dan pendapatan 
usaha tani adalah selisih antara penrimaan dan semua biaya. 
Penerimaan adalah perkalian produksi yang diperoleh dengan harga jual, 
sedangkan pendapatan (keuntungan) adalah selisih antara total penerimaan dengan 
total biaya dengan rumus π = TR – TC, dimana π adalah keuntungan, TR adalah total 
penerimaan dan TC adalah total biaya (Soekartawi, 1995). 
Bentuk umum dari penerimaan penjualan adalah TR = p x q, dimana TR adalah 
Total Reveneu atau penerimaan, p adalah priceatau harga jual perunit produk dan q 
adalah Quantity atau jumlah produk yang terjual. Dengan demikian besarnya 
penerimaan tergantung pada dua variabel yaitu harga jual dan jumlah 
produksi.(Rasyaf, 1988). 
Soekartawi (1995). Menyatakan bahwa penerimaan kotor usaha tani adalah 
jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan usaha tani dikalikan dengan 
harga jual yang berlaku di pasaran. Adapun penerimaan usaha tani adalah merupakan 
hasil perkalian antara produksi yang diperoleh dikali dengan harga jual. 
Pernyataan ini dapat dituliskan sebagai TR = Y .Py. Dimana TR adalah total 
penerimaan, Y adalah produksi yang diperoleh dalam usaha tani, Pyi adalah harga 
jual Y. Apabila hasil produksi peternakan di jual ke pasar atau pihak lain, maka 
diperoleh sejumlah uang sebagai hasil dari produk yang terjual tersebut. 
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Besar  atau kecilnya uang yang di peroleh tergantung dari jumlah barang dan 
nilai barang yang dijual. Barang yang dijual akan bernilai tinggi jika permintaan 
melebihi penawaran atau produksi sedikit. Jumlah produk yang dijual dikalikan 
dengan harga yang ditawarkan merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti 
dari produk peternakan yang dijual dan inilah yang dinamakan penerimaan. (Rasyaf, 
2000). 
Setelah ayam atau telur terjual makan peternak menerima sejumlah uang dari 
hasil penjualan tersebut, yaitu jumlah telur dan ayam dalam kilogram atau perekor 
dikalikan harga telur dan atau ayam itu. Uang yang diterima ini dinamakan 
penerimaan karena peternak menerima uang dari hasil menjual, dari penerimaan ini 
pertama yang terpikir adalah biaya variabel harus di tutupi terutama biaya pakan. 
Penerimaan dikurangi dengan biaya variabel maka sisanya adalah pendapatan atau 
selisih kotor ( Rasyaf, 1992). Pendapatan bersih atau labah bersih sebelum pajak 
merupakan jumlah yang tersisa setelah semua pendapatan atau beban non-oprasi 
diperhitungkan. 
Pendapatan non-oprasi akan meliputi semua pendapatan yang diperoleh dari 
sumber sumber lain, seperti bunga atau deviden yang diperoleh dari penanaman 
modal diluar, sedangkan untuk mengetahui laba bersih setelah pajak kita hanya perlu 
memperhitungkan pajak penghasilan (Downey dan Erckson, 1992). 
Pendapatan usaha tani yaitu pendapatan yang berasal dari kegiatan usaha tani 
dan peternak setiap tahun, dimana salah satu sumber umum atau kategori pendapatan 
usaha tani di peroleh dari hasil penjualan tanaman, ternak, daging, telur dan ayam. 
(Rasyaf, 1999). Pendapatan usaha tani ada dua macam yaitu pendapatan kotor dan 
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pendapatan bersih (keuntungan). Pendapatan kotor usaha tani yaitu keseluruhan hasil 
atau nilai uang dari hasil tani. Pendapatan bersih usaha tani yaitu jumlah pendapatan 
kotor usaha tani dikurangi dengan biaya. (Cahyono, 1995). 
Selanjutnya Soekartawi (2003), menyatakan bahwa dalam menaksir pendapatan 
kotor petani peternak semua komponen produk yang tidak terjual harus dinilai 
berdasarkan harga pasar, sehingga pendapatan kotor petani peternak dihitung sebagai 
penjualan ternak ditambah nilai ternak yang digunakan untuk konsumsi rumah tangga 
atau dengan kata lain pendapatan kotor usaha tani adalah nilai produk total usaha tani 
dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak di jual. Sedangkan 
pendapatan bersih usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor usaha tani 
dengan pengeluaran total usaha tani. Dikatakan pula total pendapatan diperoleh dari 
hasil penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam satu priode produksi. 
Analisis pendapatan mempunyai kegunaan bagi petani maupun pemilik faktor 
faktor produksi. Ada dua tujuan dari analisis pendapatan yaitu : (1). Menggambarkan 
keadaan yang sekarang atau kegiatan usaha. (2). Menggambarkan keadaan yang akan 
datang dari perencanaan atau tindakan. 
Bagi petani peternak, analisis pendapatan memberikan bantuan untuk menukur 
apakah kegiatan usahannya pada saat ini berhasil atau tidak. Selanjutnya dijelaskan 
pula bahwa dari usaha tani yang menggunakan keluarga sebagai tenaga kerja 
sehingga lebih tepat kalau pendapatan itu dihitung sebagai pendapatan kerja keluarga. 
Tenaga kerja yang berasal dari keluarga tidak dihitung sebagai pengeluaran, apabila 
biaya yang tidak dibayarkan ini dihitung sebagai biaya usaha tani maka analisis usaha 
15 
 
tani itu akan berakhir dengan angka negative. Dikatakan pula bahwa pendapatan yang 
diperoleh hampir seluruhnya digunakan untuk konsumsi (Patong dan Hartono, 2002). 
Menurut Soejionobadi dan Setiawan (2001), bahwa keuntungan yang diperoleh 
dari usaha ternak ayam merupakan selisih antara nilai produksi dengan biaya 
produksi. Nilai produksi yang dimaksud adalah nilai penjualan telur ayam dan ayam 
afkir, sedangkan biaya produksi terdiri atas biaya investasi yaitu biaya sewa tanah, 
penyusutan kandang, biaya oprsional yaitu bibit, pakan, obat obatan dan vaksin serta 
biaya tenaga kerja. 
Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan setiap jenis usaha, keuntungan 
dapat dicapai jika jumlah penerimaan yang diperoleh dari hasil usaha lebih besar 
daripada jumlah pengeluarannya. Semakin tinggi selisih tersebut, semakin meningkat 
keuntungan yang dapat diperoleh.  
Bisa diartikan pula bahwa secara ekonomi usaha tersebut layak dipertahankan 
atau ditingkatkan. Jika situasinya terbalik, usaha tersebut mengalami kerugian dan 
secara ekonomis sudah tidak layak di lanjutkan (Soekartawi, 2003). 
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
1. Waktu Dan Tempat 
Penelitian inidilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei  2016. Lokasi 
penelitian di Laboratorium ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar dengan pertimbanganb ahwa Laboratorium Ternak Unggas, 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu peneliti yang 
menggambarkan kondisi variabel yaitu besarnya pendapatan yang diperoleh pelaku 
usaha peternakan ayam ras petelur. Dalam hal ini memberikan gambaran mengenai 
pendapatan peternak ayam ras petelur  
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam  bentuk kata, kalimat, 
sketsa dan gambaran dari pengelola Laboratorium Ternak Unggas Fakultas 
peternakan Universitas Hasanuddin Makassar 
2. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka meliputi 
penerimaan dan biaya – biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam ras  
petelur seperti biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya 
penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan sedangkan biaya 
variabel meliputi biaya ternak awal, transportasi, tenaga kerja, biaya obat dan 
vaksin, dan biaya Pajak Bumi dan Bangunan, Biaya Pakan, dan Biaya Listrik 
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b. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan 
pengelola Laboratorium ternak unggas Fakultas peternakan Universitas 
Hasanuddin. Makassar 
2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari kantor pemerintahan dan 
instansi – instansi yang terkait seperti keadaan wilayah dan lain 
sebagainya. 
3. Metode Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap peternak ayam  ras 
petelur dalam hal ini pengelola laboratorium ternak unggas Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan bertemu langsung dengan 
peternak ayam ras  petelur dalam hal ini pengelola laboratorium ternak unggas 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
3. Kuisioner yaitu daftar pertanyaan yang telah diatur sesuai kebutuhan peneliti 
yang akan ditanyakan kepada peternak seperti identitas responden, jumlah 
ternak ayam ras petelur, gambaran peternak ayam ras  petelur  dalam hal ini 
pengelola laboratorium ternak unggas Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
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4. Instrumen Penelitian 
Instrumen Variabel penelitian ini terdiri atas variabel pendapatan, sub variabel 
dari pendapatan meliputi unsur total penerimaan dan total biaya pengukuran ini 
didasarkan pada indikator pengukuran seperti pada tabel 4. 
Tabel 1. Indikator pengukuran variabel penelitianAnalisis keuntungan Usaha 
Ayam Ras petelur  
Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran 
Pendapatan Total Penerimaan (TR) 
 
 
 
Total Biaya (TC) 
1. Penjualan Telur: Jumlah Produksi 
telur dan harga telur/Rak 
2. Feses Ayam: Jumlah Produksi 
Feses dan harga Feses/karung 
3. Nilai Ayam Akhir: Jumlah ayam 
afkir dan harga ayam afkir/lusin 
 
1. Biaya Tetap 
1. Penyusutan Kandang: Harga 
perolehan kandang: Nilai sisa 
(Rp), dan umur ekonomis 
kandang (Periode) 
2. Penyusutan  Peralatan: Harga 
perolehan peralatan, Nilai nilai 
sisa (Rp), umur ekonomis 
peralatan (Periode). 
3. PBB: Rp/Periode 
2. Biaya Variabel 
1. Biaya Ternak Awal: Harga 
DOC/Pullet. 
2. Transportasi: Biaya angkutan 
3. Biaya Obat dan Vaksin Rp/1 
periode ayam ras petelur 
4. Biaya Pakan Rp/Kg 
5. Lain-lain (L, Isi Ulang Tabung, 
Litter, dan Rak Telur) 
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5. Analisa Data 
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk menghitung 
pendapatan peternak ayam ras petelur.  
Untuk mengetahui penerimaan peternak ayam ras  petelur dengan rumus 
sebagai berikut (Soekartawi, 2003): 
 
Dimana :  TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Perode) 
      Q = Jumlah Produksi  
     P = harga (Rupiah) 
Untuk mengetahui pendapatan peternak ayam ras petelur sistem digunakan 
rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003) : 
 
Dimana : Pd = Total Pendapatan yang diperoleh peternak (Rp/Periode) 
   TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/Periode) 
   TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Periode) 
6. Konsep Operasional 
1 Ayam ras petelur adalah ternak yang mempunyai potensial sebagai penghasil 
telur yang baik. 
2 Peternak ayam ras petelur adalah peternak yang melakukan sistem pemeliharaan 
ayam ras petelur yang ada di Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin Makassar 
3 Peralatan usaha ternak yaitu peralatan yang digunakan peternak untuk  
kebutuhan ayam ras petelur seperti ember dan baskom. 
Total Penerimaan (TR) = Q x P 
Total Pendapatan (Pd) = TR - TC 
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4 Biaya total adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam ras petelur dalam 
satu priode yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel (Rp/ Priode). 
5 Biaya Tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang sifatnya tidak 
berubah – ubah atau tetap dan tidak tergantung pada besarnya biaya produksi 
seperti biaya penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan peternak 
ayam ras petelur dalam hal ini pengelola laboratorium ternak unggas Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
6 Biaya Variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang sifatnya 
berubah – ubah atau tidak tetap sesuai dengan jumlah produksi seperti biaya 
ternak awal, transportasi, tenaga kerja, biaya obat dan vaksin, peternak ayam ras 
petelur (Rp/ Periode). 
7 Penerimaan adalah semua hasil penjualan dari output kegiatan Usaha Ayam Ras 
Petelur peternak ayam ras petelur.(Rp/ Periode). 
8 Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan peternak ayam ras petelur 
dengan total biaya yang dikeluarkan peternak setiap dinyatakan dalam 
rupiah(Rp/ Periode). 
9 Pakan adalah segalah sesuatu yang dapat diberikan sebagai sumber energi dan 
zat-zat gizi, istilah pakan sering diganti dengan bahan baku pakan, pada 
kenyataanya sering terjadi penyimpangan yang menunjukkan penggunaan kata 
pakan diganti sebagai bahan baku pakan yang telah diolah menjadi pellet, 
crumble atau mash. (Anonim, 2008). 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. Sejarah Singkat Fakultas Peternakan 
Fakultas Peternakan didirikan pada tanggal 1 Mei 1964. Pada saat itu setelah 
melalui kajian yang berdasarkan potensi dan kebutuhan daerah Sulawesi Selatan 
dalam bidang peternakan, maka masyarakat dan pemerintah daerah yang disponsori 
Inspeksi Dinas Peternakan Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan 
dibantu oleh kepala-kepala Dinas Lingkungan Peternakan pada tahun 1963 
dibentuklah suatu panitia Pendiri Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan 
(FKHP) yang diketuai oleh Bapak Syamsuddin Dg. Mangawing dengan anggota-
anggotanya Bapak A. Pangerang Petta Rani, drh. Achmad Dahlan dan drh. 
Muhammad Gaus Siregar. 
Pada waktu itu (FKHP) masih berstatus swasta, dan telah memulai perkuliahan 
pada tanggal 10 Oktober 1963 dengan staf pengajar dari Universitas Hasanuddin, 
Dinas Kehewanan dan Instansi lain yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan 
pendidikan di FKHP.  Pada tanggal 1 Mei 1964 FKHP memperoleh status negeri 
yang diintegrasikan ke dalam Universitas Hasanuddin dengan nama Fakultas 
Peternakan berdasarkan SK Menteri PTIP No: 37/1964 tertanggal 4 Mei 1964.  
Sedangkan Kedokteran Hewan tidak dapat dilanjutkan karena fasilitas yang terbatas.  
Pada awalnya Fakultas ke-9 di Universitas Hasanuddin ini hanya tercatat 4 staf 
pengajar yaitu : Drh. Waskita Wirija Miharja, Drh. F.P. Sumbung, Drh. Linggodjiwo 
dan A. Baso Rustam Ronda, B.Agr.Sc dengan jumlah mahasiswa sebanyak 79 orang. 
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Tahun 1977 berdasarkan SK Rektor no. 1542/1977 tertanggal 4 Agustus 1977, 
Fakultas Peternakan disatukan dengan Fakultas Pertanian dengan nama Fakultas Imu-
ilmu Pertanian. 
Pada tanggal 1 Oktober 1982 Fakultas Peternakan kembali berdiri sendiri. 
Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 154/1983 tertanggal 5 
Mei 1983 Fakultas Peternakan menambah Jurusan yaitu Jurusan Perikanan.  
Selanjutnya keluar pula SK Menteri P dan K RI No. 056/0/1983 tertanggal 8 
Desember 1983 bahwa Fakultas Peternakan terdiri dari 4 jurusan yaitu Produksi 
Ternak, Nutrisi dan Makanan Ternak, Perikanan serta Sosial Ekonomi Peternakan. 
Pada tahun 1996 berdasarkan SK Dirjen Dikti, Departemen P dan K RI no. 
532/dikti/Kep/1996 Jurusan Perikanan menjadi Fakultas Perikanan sehingga Fakultas 
Peternakan tinggal tiga jurusan.  Tahun 2002 berdasarkan SK Dirjen Dikti no. 
149/D/T/2002 tanggal 25 Januari 2002 terbentuk Program Studi Teknologi Hasil 
Ternak di bawah Jurusan Produksi Ternak. Tanggal 29 Nopember 2007, terbit SK 
Dirjen Dikti no. 163/DIKTI/KEP/2007 tentang Penataan dan Kodifikasi Program 
Studi dimana Fakultas Peternakan terdiri dari 4 Program Studi yaitu Produksi Ternak, 
Nutrisi dan Makanan Ternak, Sosial Ekonomi Peternakan dan Teknologi Hasil 
ternak. 
Pada tahun 2010 berdasarkan SK Dirjen Dikti Kemendiknas no. 1451/D/T/2010 
tanggal 29 Nopember 2010 Fakultas Peternakan ke-empat program studi melebur 
menjadi satu program studi yaitu Program Studi Peternakan, dengan izin 
penyelenggaraan berdasar SK Dirjen Dikti no. 3137/D/T/K-N/2010 tanggal 22 Juli 
2010. 
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Dalam perjalanannya Fakultas Peternakan telah beberapa kali melakukan 
reorganisasi diri untuk merespon dinamika perkembangan yang terjadi. Tahun 2014 
merupakan tahun keempat Fakultas Peternakan Unhas menerima mahasiswa S1 untuk 
satu prodi yakni Prodi Peternakan dari sebelumnya empat Prodi (Produksi Ternak, 
Nutrisi dan Makanan Ternak, Sosek Peternakan, dan Teknologi Hasil Ternak). 
Disamping Program Studi S1 Peternakan, Fakultas Peternakan juga membina satu 
Prodi untuk tingkat S2, yakni Prodi Ilmu dan Teknologi Peternakan yang kegiatan 
akademiknya telah dimulai sejak tahun 2010 dengan izin penyelenggaraan 
berdasarkan SK Dirjen Dikti No. 2332/D/T/2009 tanggan 7 Desember 2009. Kedua 
Prodi, S1 dan S2 tersebut, didukung sepenuhnya oleh empat bagian, yakni Bagian 
Produksi Ternak, Bagian Nutrisi dan Makanan Ternak, Bagian Sosial Ekonomi 
Peternakan, dan Bagian Teknologi Hasil Ternak. Bagian-bagian terebut mengelola 
beberapa laboratorium untuk mendukung kegiatan tridarma (pendidikan, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat). 
Disamping laboratorium yang berada di kampus, Fakultas Peternakan juga 
dilengkapi dengan laboratorium lapangan berupa Mini Ranch  di Kab. Enrekang dan 
Kab.Gowa, serta Breeding Center di Maroanging Kab.Enrekang. Fakultas Peternakan 
sejak berdirinya hingga saat ini telah menghasilkan 4425 alumni yang tersebar dan 
bekarya di berbagai bidang pekerjaan di seluruh Indonesia dan beberapa di Luar 
Negeri. 
2. Sejarah Laboratorium Ternak Unggas 
Laboratorium Produksi Ternak Unggas merupakan laboratorium penunjang di 
Fakultas Peternakan dalam bidang ilmu ternak unggas. Laboratorium ini menjadi 
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sarana bagi mahasiswa dan dosen dalam menunjang pelaksanaan perkuliahan, 
praktikum, pengalaman kerja, dan penelitian yang diharapkan dapat meningkatkan 
kapasitas dosen dan mahasiswa dalam mendukung perkembangan bidang 
perunggasan berbasis peternakan rakyat sesuai dengan visi misi Fakultas Peternakan 
UNHAS dan selaras dengan kebutuhan industri sebagai pengguna lulusan. 
Sebagai upaya meningkatkan skill mahasiswa dan menyelaraskan 
perkembangan ilmu dengan kebutuhan industri, laboratorium ini bekerjasama dengan 
pihak swasta sebagai penyedia sarana produksi yang dibutuhkan dalam menunjang 
kegiatan laboratorium dalam konsep kemitraan. Laboratorium ini juga menyediakan 
layanan publik dalam bentuk pengujian kualitas telur, penetasan telur, penyediaan 
karkas ayam pedaging, penyediaan telur konsumsi dan telur tetas yang dapat 
dimanfaatkan oleh civitas akademika Universitas Hasanuddin dan masyarakat 
sekitarnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Biaya Biaya 
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang di keluarkan oleh peternak atau 
perusahaan dalam kegiatan produksi ayam ras petelur. Dalam usaha peternakan ayam 
ras petelur, biaya yang di keluarkan oleh peternak terdiri atas biaya tetap dan biaya 
variabel. Adapun gambaran mengenai biaya pada usaha peternakan ayam ras petelur 
di Laboratorium ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar., Menurut Suratiyah, (2008) yang menyatakan bahwa biaya (cost) dapat di 
bedakan menjadi biaya tetap (fixed Cost), yaitu biaya yang besarnya tidak di 
pengaruhi oleh factor produksi dan biaya variable (variabel coast) yaitu biaya yang di 
pengaruhi oleh besarnya faktor produksi. 
a. Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan salah satu unsur biaya produksi dalam usaha pemeliharaan 
ayam ras petelur, yang nilainya tetap atau tidak di pengaruhi oleh sedikit banyaknya 
jumlah ternak yang di pelihara. Dalam kondisi bagaimanapun biaya yang harus di 
keluarkan oleh peternak yang memelihara ternak ayam ras petelur akan sama 
meskipun terjadi penambahan atau pengurangan jumlah ternak yang di pelihara.  
Pada peternakan ayam ras petelur di Laboratorium ternak Unggas Fakultas 
Peternakan Universitas, biaya tetap yang di keluarkan adalah biaya penyusutan 
kandang dan biaya penyusutan peralatan  
1. Penyusutan kandang  
Kandang adalah tempat hidup dan sebagai tempat berproduksi untuk ternak 
ayam ras petelur, adapun fungsi dari kandang yaitu untuk melindungi ayam tersebut 
26 
 
dari gangguan binatang buas, cuaca yang tidak bersahabat, mempermudah 
pengawasan serta mengurangi resiko kehilangan. 
Adapun cara menghitung nilai penyusutan kandang yaitu dengan menghitung 
nialai awal pembuatan kandang secara tunai di kurangi nilai akhir kandang setelah 
tidak di gunakan lagi kemudian dibagi dengan daya tahan kandang (Dewanti dan 
Sihombing,2012). 
Tabel 2. Tabel Penyusutan Kandang pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
No 
Jenis 
Biaya 
BIAYA TETAP 
 
Peyusutan 
(Rp) 
Jumlah 
(Unit) 
Harga  
(Rp/Unit) 
Lama 
Pemakaian 
(Tahun) 
Satu Priode 
Pemakaian 
(tahun) 
1 
Bangunan 1 30,000,000 10 1.8 5,400,000 
Battery 6 1,500,000 10 1.8 1,620,000 
Total 
 
31,500,000 
  
7,020,000 
Sumber :Data Primer Setelah diolah, 2016 
Terlihat pada tabel 1. Terlihat bahwa biaya rata-rata penyusutan kandang yang 
terbesar berada pada Bangunan dengan Jumlah penyusutan Rp. 5.400.000,- per  10 
Tahun. Ini disebabkan karena biaya pembuatan kandang yang berbeda dari setiap 
skalanya, biaya pembuatan kandang berkisar Rp. 30.000.000,-. Hal ini  sesuai dengan 
pendapat Saediman (2012) yang menyatakan bahwa semakin besar skala usaha maka 
semakin luas pula kandang yang di gunakan. Hal tersebut mempengaruhi biaya 
penusutan kandang, karena semakin luas kandang yang digunakan maka semakin 
besar pula biaya penyusutannya. 
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2. Penyusutan peralatan 
Alat adalah segala sesuatu yang di gunakan untuk menunjang dan membantu 
pemeliharan ayam ras petelur dan adapun alat yang duganakan dalam usaha 
peternakan ayam ras petelur yaitu tempat makan , minum dan peralatan peralatan 
lainnya yang digunakan untuk memudahkan dalam usaha peternakan ayam ras 
petelur. Peralatan peralatan tersebut, seperti halnya kandang, juga dikenakan biaya 
penyusutan yang dapat di hitung dengan metode garis lurus (Straight Line Method); 
yakni perbandingan antara harga barang dan priode pemakaian. (Putra, 2008).  
Penyusutan alat yaitu nilai awal pembelian alat di kurang nilai akhir alat 
tersebut setelah stelah tidak digunakan lagi di bagi dengan lama penggunaan alat 
tersebut. (Dewanti dan Sihombing, 2008). 
Tabel 3. Tabel Biaya Penyusutan peralatan pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
No 
PERALATAN 
Jenis Alat 
Jumlah 
(Unit) 
Harga 
(Rp) 
Lama 
Pemakaian 
(Tahun) 
Satu 
Priode 
(Tahun) 
Penyusutan 
(Rp) 
1 Ember 2 30,000 3 1.8 36,000 
2 Gerobak 1 450,000 3 1.8 270,000 
3 Alat Semprot 1 400,000 3 1.8 240,000 
4 Pompa Air 1 500,000 4 1.8 225,000 
5 Penampung Air 1 1,200,000 5 1.8 432,000 
6 Skop 2 45,000 3 1.8 54,000 
Total 1,257,000 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 2, maka dapat kita lihat bahwa biaya penyusutan peralatan 
terbesar adalah penampungan air yaitu sebesar Rp. 432.000, hal ini di karenakan 
penampungan air yang memiliki harga yang tinggi sehingga biaya penyusutannya 
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juga tinggi. Sedangkan yang terendah adalah ember air yaitu sebesar Rp. 36000, hal 
ini karena ember merupakan peralatan yang memilik harga yang murah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ade Irma (2013) yang menyatakan bahwa adanya perbedaan 
biaya penyusutan alat di pengaruhi oleh harga peralatan dan skala usaha. 
3. Pajak Bumi Dan Bangunan 
Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB) adalah sejumlah biaya yang harus di 
keluarkan atas pemanfaatkan Lahan dan bangunan dan dibayarkan kepada pemerintah 
sebagai iuran wajib. Pajak Bumi Dan Bangunan juga termasuk Biaya Tetap karena 
peternak wajib membayar meskipun tidak ada kegiatan produksi. 
Banyak sedikitnya Pembayaran PBB yang dibayarkan peternak dipengaruhi 
oleh seberapa luas lahan ang dimiliki peternak, tapi pada lokasi penelitian ini tidak 
dapat diidentifikasi seberapa besar jumlah PBB yang harus dibayar karena berada 
dalam lingkungan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin yang merupakan 
Tanah Milik Negara. Kandang dan Ayam tersebut juga merupakan Fasilitas Praktek 
Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
4. Total biaya tetap 
Total biaya tetap adalah jumlah keseluruhan biaya yang harus di keluarkan oleh 
petani peternak dalam satu kali priode produksi. Total biaya tetap merupakan biaya 
yang di keluarkan untuk sarana produksi dan berkali kali dapat di gunakan. Biaya 
tetap ini antara lain berupa lahan usaha, kandang, peralatan yang digunakan serta 
sarana transportasi, (Siregar,2008). 
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Tabel 4. Total Biaya Tetap pada Usaha Ayam Ras Petelur di Laboratoriun 
Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar 
No 
Biaya Tetap 
Jenis Biaya Biaya (Rp) 
1 Penyusutan Kandang 7.020.000 
2 Penyusutan Peralatan 1.257.000 
Total 8.277.000 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2016 
Pada Tabel 3. Terlihat bahwa total biaya tetap yang terbesar berada pada jenis 
biaya penyusutan kandang dengan total biaya Rp. 7.200.000,- per 10 tahun. Hal ini 
menunjukkan salah satu biaya terbesar dalam membangun peternakan ayam petelur 
berada pada bangunan kandang semakin besar populasi ayam semakin besar kandang 
yang dibutuhkan dan semakin besar pula biaya yang digunakan. Sedangkan biaya 
terendah adalah biaya peralatan yaitu sebesar Rp. 1.257.000, karena peralatan dalam 
usaha ternak unggas memang memiliki harga yang lebih murah jika di bandingkan 
dengan biaya pembuatan kandang  Hal ini sesuai dengan pendapat saediman (2012) 
yang menyatakan bahwa semakin besar skala usaha maka semakin besar pula 
kandang yang di gunakan dan semakin banyak pula peralatan yang digunakan. 
b. Biaya variabel 
Selain biaya tetap ada juga biaya  yang harus di tanggung oleh peternak ayam ras 
petelur yaitu biaya variable,. Dimana, biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan 
peternak ayam ras petelur selama masa pemeliharaan yang besarnya tergantung pada 
jumlah ternak ayam ras petelur yang dipelihara, atau dengan kata lain biaya variabel 
dapat berubah ubah sesuai dengan jumlah ternak yang dipelihara. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Suratiah,(2008) yang menyatakan bahwa biaya variable (Variabel 
Cost) yaitu biaya yang besar kecilnya di pengaruhi oleh biaya produksi. 
Dalam hal biaya, selain biaya tetap kita juga mengenal biaya variabel.Berbeda 
dengan biaya tetap bersifat statis, biaya variabel bersifat dinamis artinya berubah 
ubah.Hal ini di pengaruhi oleh adanya variabel produksi yang berubah. Perubahan ini 
biasa di akibatkan oleh berubahnya jumlah hasil produksi, pengurangan atau 
penambahan alat dan materi penunjang produksi, dan lain lain. Akan tetapi, secara 
total biaya tersebut jumlahnya akan berubah sesuai dengan proporsi perubahan 
aktivitas, jika produksi sedikit biaya variable pun sedikit demikian pula sebaliknya. 
Adapun komponen biaya variabel yaitu: 
1. Biaya bibit  
Biaya bibit adalah sejumlah uang yang harus di keluarkan peternak untuk 
membeli bibit yang kemudian di kembang biakan seagai ayam ras petelur.Biaya bibit 
merupakan komponen biaya variable yang merupakan sejumlah uang yang harus di 
sediakan oleh peternakn sebelum menggeluti usaha ayam ras petelur. 
Tabel 5. Biaya bibit (Pullet) pada Usaha Ayam Ras Petelur di Laboratoriun 
Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar 
No 
Biaya bibit 
Total (Rp) 
Jenis Biaya 
Jumlah 
(Ekor) 
Harga 
(Rp) 
1 Pullet 500 60,000 30,000,000 
Total 30,000,000 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016. 
Dari tabel. 4  dapat di lihat bahwa biaya bibit merupakan salah satu biaya yang 
cukup tinggi dalam usaha peternakan, hal ini terjadi karena bibit merupakan 
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komponen yang sangat penting dalam usaha peternakan usaha ayam ras petelur, maka 
semakin baik kualitas bibit yang di gunakan akan sangat berpengaruh terhadap Harga, 
kualitas dan produktivitas ayam petelur. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparno 
(2000) yang menyatakan bahwa ayam ras petelur adalah jenis ayam yang sangat 
efisien di ternakkan sebagai penghasil telur. 
2. Biaya Pakan  
Biaya pakan adalah sejumlah uang yang harus di keluarkan oleh peternak untuk 
membeli pakan sebagai salah satu kebutuhan utama dalam peternakan ayam ras 
petelur. Dalam kegiatan produksi, pakan merupakan komponen biaya terbesar, hal ini 
sesuai dengan pendapat Prawirokusuma (1990) yang menyatakan bahwa biaya pakan 
biasanya merupakan biaya yang terbesar dalam uaha peternakan yaitu berkisar 60-80 
% dari total biaya, hal ini sangatlah wajar mengingat mengingat pakan sebagai 
asupan atau makanan bagi peternak berperan besar dalam menentukan kualitas 
produk ternak tersebut. Besar dan kecil harga pakan bias di pengaruhi oleh jumlah 
pakan yang di berikan serta kualitas pakan itu sendiri. Pada umumnya semakin 
semakin bertambah umur ternak makan semakin besar pula tingkat konsumsi 
pakannya. Begitu pula dengan kualitas pakan, semakin baik kualitas pakan maka 
semakin mahal pula harga pakan tersebut. 
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Tabel. 6. Biaya pakan pada Usaha Ayam Ras Petelur di Laboratoriun Ternak  
Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar 
Usia Minggu 
Pakan 
Total Harga 
Kg Harga 
13-21 1,994.30 4239 8,453,837.70 
22-30 3,439.90 4239 14,581,736.10 
31-39 3,646.90 4239 15,459,209.10 
40-48 3,596.40 4239 15,245,139.60 
49-57 3,540.00 4239 15,006,060.00 
58-66 3,459.50 4239 14,664,820.50 
67-75 2,949.80 4239 12,504,202.20 
76-83 1,134.60 4239 4,809,569.40 
84-88 445.50 4239 1,888,474.50 
Total 24,356.90 4239 103,248,899.10 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
Dari tabel 5 dapat di lihat bahwa biaya pakan sebesar  Rp 103,248,899.10, dan 
merupakan biaya yang cukup besar dalam Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur hal 
ini di karenakan pakan merupakan kebutuhan utama dari ayam ras petelur dan pakan 
juga merupakan faktor utama yang mempengaruhi produktivitas ayam ras petelur. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Mahyudin (2013) yang menyatakan bahwa adanya 
perbedaan harga tiap tiap jenis pakan di pengaruhi oleh kualitas pakan itu sendiri. 
3. Biaya vaksin dan obat obatan 
Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal peternak juga harus 
memperhatikan kesehatan ternak, karena ayam ras petelur sangat rentan terhadap 
penularan penyakit. Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah seperti suhu, 
kelembaban, dan curah hujan dapat menyebabkan ayam sakit bahkan kematian, hal 
tersebut harus di antisipasi sejak dini dan salah satu upaya pencegahannnya adalah 
yaitu dengan vaksinasi dan pemberian vitamin dan  obat obatan. 
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Tabel 7. Biaya vaksin dan obat obatan pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Jenis Obat dan Vaksin Jumlah 
Harga 
(Rp) 
Total 
ND-IB 3 35,000 105,000 
E-Stimulant 5 33,400 167,000 
Therapy 1 20,000 20,000 
Total 292,000 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016 
Dari tabel 6 dapat di lihat penggunaan obat dan vaksin terbanyak adalah E-
Stimulant yaitu sebanyak 5 buah dengan total harga Rp 167,000 , hal ini di karena 
manfaat dari E-Stimulant adalah obat obatan yang di gunakan untuk merangsang 
pertumbuhan telur dan juga mengandung antibiotic dan vitamin yang baik untuk daya 
tahan ayam petelur. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahyudin (2013) yang 
menyatakan bahwa adanya perbedaan baiaya vaksin dan obat obatan di pengaruhi 
oleh kualitas dan skala usaha. 
4. Biaya tenaga kerja  
Biaya tenaga kerja adalah sejumlah uang yang harus di bayarkan oleh peternak 
kepada mereka yang bekerja dan membantu dalam usaha peternakan ayam ras 
petelur. Biaya tenaga kerja merupakan biaya rata rata tenaga kerja yang dikeluarkan 
oleh peternak yang dinyatakan dalam rupiah persatuan msa usaha peternakan ayam 
ras petelur dibagi dengan harga output (Dewanti dan Sihombing, 2012). Dalam 
proses produksi, peternak tidak bekerja sendiri. Kebanyakan peternak merekrut 
tenaga kerja pembantu untuk mengelola peternakan.Tenaga kerja tenaga kerja ini di 
ambil dari keluarga terdekat pemilik peternakan atau mereka yang bertempat tingal di 
sekitar lokasi tersebut. 
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Kebutuhan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur tidak terlalu 
banyak, hal ini disebebkan karena pada usaha ternak ayam ras petelur hanya sibuk 
pada waktu waktu tertentu saja.Jenis kegiatan yang di lakukan oleh tenaga kerja ini 
umumnya berupa aktifitas fisik seperti member makan, membersihkan tempat 
minum, mencampur pakan, mengumpulkan telur serta membersihkan kandang. 
Standar upah umumnya di tentukan oleh pemilik peternakan dan besarnya pah 
disesuaikan dengan beban kerja dan dibayarkan setiap bulannya. Namun dalam 
penilitian ini tidak di temukan adanya biaya tenaga kerja karena tenaga kerja yang di 
gunakan adalah mahasiswa fakultas peternakan yang melakukan praktek 
pemeliharaan dan produksi unggas serta mahasiswa yang melakukan penilitian. 
5. Biaya listrik. 
Biaya listrik adalah sejumlah uang yang harus di bayarkan peternak kepada 
penyedia listrik dalam hal ini PLN ( Perusahan Listrik Negara), besarnya biaya listrik 
yang dibayarkan tergantung pada besarnya pemakaian listrik itu sendiri, 
Dalam usaha peternakan ayam ras petelur penggunaan listrik sangat penting 
peranannya karena terdapat beberapa alat yang menggunakan listrik untuk 
penggunannnya. Listrik digunakan dalam penerangan kandang yaitu untuk 
menghidupkan lampu yang selain bertujuan untuk penerangan juga untuk 
menghangatkan ayam ras petelur, listrik juga di gunakan untuk pompa air guna 
memenuhi kebutuhan air dalam kandang. Namun dalam penelitian ini tidak terdpat 
biaya listrik karena kandang unggas berada dalam naungan Fakultas peternakan 
Universitas hasanuddin sehingga biaya listrik di bayarkan oleh Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
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6. Total biaya variabel 
Total biaya variable jumlah keseluruhan biaya biaya variable, biaya variable 
adalah kewajiban yang harus dibayar oleh suatu perusahaan pada waktu tertentu, 
untuk pembayaran semua input variabei yang digunakan dalam proses produksi, 
(Jaerson dan Fathorrozi, 2003).  
Biaya tidak tetap merupakan biaya yang di keluarkan secara berulang ulang yang 
antara lain berupa biaya pakan, upah tenaga kerja, penyusutan kandang, penyusutan 
peralatan, obat obatan, vaksinasi dan biaya lain lain berupa biaya penerangan listrik, 
sumbangan, pajak usaha dan iuran, (Hoddi dkk,2011). 
Tabel 8. Total biaya variabel pada usaha ayam ras petelur di laboratoriun ternak 
Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
No 
Biaya Variabel 
Total 
Jenis Biaya Jumlah Harga 
1 Pullet 500 60,000   30,000,000 
2 Pakan 24,206.90 4,239 102,613,049 
3 Pakan tambahan 
  
       936,100 
4 Vaksin dan Obat obatan 
  
       329,500 
Total 133,878,649 
Sumber : Data Primer Yang telah diolah 2016 
Dari tabel 6 dapat terlihat biaya variabel terbesar adalah biaya pakan yaitu sebesar 
Rp. 102,613,049karena pakan merupakan komponen yang sangat penting dalam 
usaha peternakan ayam ras petelur dan pakan juga merapukan kebutuhan primer 
ternak yang di berikan setiap hari kepada ternak, sementara biaya terendah adalah 
biaya Vaksin yaitu sebesar Rp. 329,500. Hal ini terjadi  karena vaksin dan obat 
obatan hanya di berikan pada situasi dan kondisi tertentu. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Saediman (2012) yang menyatak bahwa biaya variable terbesar adalah 
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pakan karena merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam usaha peternakan 
ayam ras petelur. 
c. Biaya total 
Biaya total adalah penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variable yang harus 
di keluarkan oleh peternak ayam ras petelur selama satu priode pemeliharaan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Dahlan (2008), yang menyatakan bahwa biaya tetap dan 
biaya variable ini jika dijumlahkan merupakan biaya total, selain itu biaya produksi 
dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya variable. Biaya tetap adalah biaya 
yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung pada besar kecilnya jumlah produksi. 
Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang sifatnya berubah ubah mengikuti besar 
kecilnya volume produksi (Soekartawi,2003). 
Tabel 9. Biaya total pada usaha ayam ras petelur di laboratoriun ternak Unggas 
Di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
No 
Total Biaya 
Total 
Jenis Biaya 
1 Biaya Tetap     8.277.000 
2 Biaya Variabel 133,878,649 
Total 133,878,649 
Sumber : Data Primer yang telah di olah, 2016 
Tabel 8. Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa biaya total terbesar berasa dari 
biaya variable yaitu sebesar Rp. 133,978,649 hal ini karena di dalam biaya variabel 
terdapat biaya pakan dan biaya bibit yang merupakan biaya terbesar dalam usaha 
ayam ras petelur. Sedangkan yang terendah adalah biaya tetap yaitu sebesar Rp. 
8.277.000, hal ini karena besarnya biaya tetap tidak di pengaruhi oleh besar kecilnya 
skala produksi. 
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2. Penerimaan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 
Penerimaan usaha peternakan ayam ras petelur merupakan seluruh penerimaan 
peternakan dari hasil penjualan hasil produksi.Penerimaan diperhitungkan hanya 
dalam wujud tunai yang di terima oleh responden dari hasil penjualan saja yang di 
perhitungkan dalam penerimaan. (Dewanti dan Sihombing, 2012). 
Penerimaan merupakan total hasil yang di peroleh oleh peternak ayam ras petelur, 
dari hasil penerimaan selama satu priode produksi. Penerimaan peternak ayam ras 
petelur dapat di ketahui dengan cara melihat sumber sumber penerimaannya dari 
peternak ayam petelur. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf, (2002) yang 
menyatakan bahwa jumlah produk yang di jual dikalikan dengan harga yang 
ditawarkan merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk peternakan 
yang terjual. 
Adapun komponen komponen penerimaan usaha peternakan ayam ras petelur di 
Laboratorium Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin 
Makassar yaitu sebagai berikut. 
a. Penjualan telur 
Telur adalah salah satu bahan makanan hewani yang banyak di konsumsi oleh 
masyarakat karena mudah didapat, harganya murah dan praktis dalam pengolaanya. 
Telur merupakan komponen penerimaan terbesar dalam usaha peternakan ayam ras 
petelur . 
Ayam petelur mulai berproduksi pada umur empat bulan, pada awalnya ayam 
hanya berproduksi di bawah 20% pada umur lima bulan, 50% pada umur enam 
bulan. Dan mencapai puncak produksi sebesar 85% pada umur 7-18 bulan. 
38 
 
Tabel 10. Total Peneriman Penjualan Telur Pada Usaha Ayam Ras Petelur di  
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Usia 
Minggu 
Produksi Konversi 
(Kg) 
Harga 
(Rp) 
Total 
Butir Gram 
13-21 1,721.00 7,8031.7 78.03 18000 1,404,570.60 
22-30 25,324.00 1,335,133.00 1,335.13 18000 24,032,394.00 
31-39 25,295.00 1,446,360.00 1,446.36 18000 26,034,480.00 
40-48 23,772.00 1,385,270.00 1,385.27 18000 24,934,860.00 
49-57 21,091.00 1,246,363.00 1,246.36 18000 22,434,534.00 
58-66 20,211.00 1,196,453.00 1,196.45 18000 21,536,154.00 
67-75 13,777.00 835,110.00 835.11 18000 15,031,980.00 
76-83 3,300.00 200,770.00 200.77 18000 3,613,860.00 
84-88 740.00 45,150.00 45.15 18000 812,700.00 
Total 139,835,532.60 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
Dari tabel dapat di lihat total produksi tertinggi berada pada minggu ke 31-39 
yaitu sebesar 1446,36 kg dengan total pendapatan sebesar Rp. 26,034,480 hal ini di 
karenakan pada minggu ke 31-39 merupakan puncak produksi telur , sedangkan 
produksi telur terrendah berada pada minggu 84-88 dengan total pendapatan sebesar 
Rp. 812,700 hal ini terjadi karena pada minggu tersebut ayam sudah memasuki masa 
afkir uaitu masa dimana ayam sudah tidak mampu berproduksi secara maksimal. 
b. Penjualan ayam afkir 
Ayam afkir adalah ayam yang produksi telurnya sudah menurun atau sudah tidak 
produktif lagi sehingga jika tetap dipelihara hanya akan menambah beban biaya 
pakan  namun ayam afkir masih memiliki nilai ekonomis karena masih dapat di jual 
untuk dikonsumsi dagingnya.  
Setelah melewati masa puncak ayam petelur perlahan produksi akan menurun 
hingga tiba pada akhir masa produksi dimana jumlah produksi sudah tak lagi mampu 
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menutupi biaya pakan dan pada fase ini sebaiknya di afkir kemudian di jual dan hasil 
penjualan dimasukkan sebagai penerimaan. 
Tabel 11. Total penerimaan Penjualan Ayam Afkir Pada Usaha Ayam Ras 
Petelur Di Laboratoriun Ternak Unggas Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin Makassar 
Umur Jumlah Ayam 
Total (Rp) 
(minggu) Mati Afkir 
Harga 
(Rp) 
13-14 
  
25,000  
15-20 3 
 
25,000  
21-26 2 
 
25,000  
27-32 11 
 
25,000  
33-38 3 
 
25,000  
39-44 4 
 
25,000  
45-50 8 
 
25,000  
51-56 2 
 
25,000  
57-62 2 6 25,000   150,000 
63-68 16 5 25,000   125,000 
69-74 22 116 25,000 2,900,000 
75-80 14 125 25,000 3,125,000 
81-86 13 48 25,000 1,200,000 
87-88 1 99 25,000 2,475,000 
Total 101 399 
 
9,975,000 
Sumber: data primer yang telah di olah 2016 
Dari tabel 10 dapat di lihat bahwa ayam petelur yang hidup dan tersisa hingga 
akhir masa produksi sebelum di afkir adalah 399 ekor yang dari jumlah semula 
adalah 500 ekor, hal ini terjadi karena sepanjang masa pemeliharaan terdapat ayam 
ayam yang mati  karena terkena penyakit, dari sisa ayam yang bertahan hingga akhir 
masa produksi dan kemudian di afkir adalah sebanyak 399 ekor dan dari hasil 
penjulan tersebut di peroleh penerimaan sebesar Rp. 9,975,000. 
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c. Total penerimaan  
Total penerimaan adalah penjumlahan dari  hasil produksi yang dinyatakan dalam 
bentuk rupiah (Rp) yaitu penjualan telur dan penjualan ayam afkir. Adapun rata rata 
besarnya penerimaan yang di dapatkan peternak 
Tabel 12. Total Penerimaan pada usaha ayam ras petelur di laboratoriun ternak 
Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
Jenis Penerimaan 
Total Penerimaan 
Total Harga 
Jumlah (gram) Harga 
Telur 7,768,640.70 18,000.00 139,835,532.60 
Ayam Afkir           399.00 25,000.00     9,975,000.00 
Total Penerimaan 149,810,533.00 
Sumber : Data Primer yang telah diolah 2016 
Dari tabel 9 dapat di lihat bahwa sumber penerimaan terbesar adalah telur yaitu 
sebesar Rp, 139,835,532 , karena telur memang merupakan komoditi utama dari 
peternakan ayam petelur, sementara penerimaan dari ayam afkir yaitu sebesar Rp. 
9,975.000, karena dalam masa pemeliharaan banyak ayam yang mati karena terserang 
penyakit dan ayam afkir hanya akan di jual jika ayam sudah tidak bisa berproduksi 
secara maksimal. 
3. Pendapatan Usaha Peternkan Ayam Ras Petelur  
Besarnya pendapatan peternak dihitung menggunakan analisisi biaya dan 
penerimaan dan keuntungan adalah selisih antara biaya produksi dan harga 
penjualan, keuntungan dapat di peroleh melalui hasil pengurangan antara total 
penerimaan yang di peroleh dengan total biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam 
ras petelur selama satu priode. Soekartawi (2002) menyatakan bahwa keuntungan 
adalah selisih antara penerimaan total dan biaya biaya. Biaya biaya ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variable. 
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Tabel 13. Total Pendapatan pada usaha ayam ras petelur di laboratoriun ternak 
Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar 
Pendapatan 
Total Penerimaan Total Biaya Pendapatan 
149,810,532.60 142,255,649 7,554,883.50 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah 2016 
Dari tabel 10, dapat kita lihat bahwa usaha ayam ras petelur di laboratorium 
ternak unggas ternyata menguntungkan, meskipun skala usahanya terbilang kecil 
yaitu hanya 500 ekor, namun ada beberapa hal yang membuat usaha ayam ras petelur 
di Laboratorium Ternak Unggas Universitas Hasanuddin Makassar mendapatkan 
keuntungan antara lain : mereka tidak membayar PBB (pajak bumi dan bangunan), 
listrik (karena di tanggung oleh pihak Universitas)dan biaya tenaga kerja (karena 
tenaga kerjanya adalah mahasiswa praktik dan mahasiswa yang melakukan 
penelitian). 
4. Simulasi menggunakan “Law of diminishing returns” 
Law of diminishing returns adalah sebuah hukum dalam ekonomi yang 
menjelaskan tentang proporsi input yang tepat untuk mendapatkan output maksimal. 
Jadi dalam penilitiaan ini yang di maksud dengan Law of Diminishing adalah Fase 
dimana kita mengafkir seluruh ayam petelur setelah di capainya fase produksi puncak 
hal ini di tujukan untuk menekan biaya produksi karena setelah mencapai produksi 
puncak produktivitas ayam akan cenderung terus turun sementara biaya pakan terus 
meningkat, maka di fase inilah Law of Diminishing di terapkan dengan tujuan 
mencapai keuntungan yang maksimal. 
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a. Biaya tetap 
Tabel 14. Simulasi Total penerimaan pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
No 
Biaya Tetap 
Jenis Biaya Biaya (Rp) 
1 Kandang 7.020.000 
2 Peralatan 1.257.000 
Total 8.277.000 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
b. Biaya variabel 
1. Biaya pakan  
Tabel 15. Simulasi Total Biaya Pakan pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Usia 
Minggu 
Pakan 
Total harga 
Kg Harga 
13-21 1,994.30 4239 8,453,837.70 
22-30 3,439.90 4239 14,581,736.10 
31-39 3,646.90 4239 15,459,209.10 
40-48 3,596.40 4239 15,245,139.60 
49-57 3,540.00 4239 15,006,060.00 
58-66 3,459.50 4239 14,664,820.50 
67-75 2,949.80 4239 12,504,202.20 
Total 22,626.80 4239 95,915,005.20 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
2. Biaya pullet 
Tabel 16. Simulasi Total Biaya Bibit/Pullet pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
No 
Biaya bibit 
Total (Rp) 
Jenis Biaya 
Jumlah 
(Ekor) 
Harga 
(Rp) 
1 Pullet 500 60,000 30,000,000 
Total 30,000,000 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
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3. Biaya vaksin 
Tabel 17. Simulasi Total Biaya Vaksin pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
OBAT-OBATAN & VAKSINASI 
ND-IB 3 42,500 127,500 
E-Stimulant 5 35,400 177,000 
Therapy 1 25,000 25,000 
Total biaya obat obatan  329,500 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
4. Total biaya variable 
Tabel 18. Simulasi Total Biaya variabel pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
No 
Biaya Variabel 
Total harga (Rp) 
Jenis Biaya 
Jumlah 
(Kg) 
Harga 
(Rp) 
1 Pullet 500.00 60,000.00 30,000,000.00 
2 Pakan 22,626.80 4239.00 95,915,005.20 
3 vaksin dan obat obatan 
  
329,500.00 
4 Biaya lain lain 1 100,000.00 100,000.00 
Total Biaya Variabel 126,344,505.20 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
c. Total biaya 
Tabel 19. Simulasi Biaya Total pada Usaha Ayam Ras Petelur di Laboratoriun 
Ternak Unggas Di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar 
No 
Total Biaya 
Total 
Jenis Biaya 
1 Biaya Tetap     8.277.000 
2 Biaya Variabel 126,344,505 
Total 124,612,605 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
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d. Penerimaan 
1. Ayam afkir 
Tabel 20. Simulasi Penjualan Ayam Afkir pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Umur (Minggu) Mati Afkir Hidup Harga Total Harga 
13-21 3 
 
497 25000 
 
22-30 10 
 
487 25000 
 
31-39 6 
 
481 25000 
 
40-48 11 
 
470 25000 
 
49-57 4 
 
466 25000 
 
58-66 12 9 445 25000 225000 
67-75 29 90 326 25000 2250000 
Total 75 326 
 
25000 8150000 
Total Penerimaan Ayam Afkir 10,625,000.00 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
2. Penerimaan dari penjualan telur 
Tabel 21. Simulasi Penerimaan Penjualan telur pada Usaha Ayam Ras Petelur 
di Laboratoriun Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Usia 
Minggu 
Produksi Konversi 
Kg 
Harga Total Harga 
Butir Gram 
13-21 1,721.0 78,031.7 78.0 18,000 1,404,570.6 
22-30 25,324.0 1,335,133.0 1,335.1 18,000 24,032,394.0 
31-39 25,295.0 1,446,360.0 1,446.4 18,000 26,034,480.0 
40-48 23,772.0 1,385,270.0 1,385.3 18,000 24,934,860.0 
49-57 21,091.0 1,246,363.0 1,246.4 18,000 22,434,534.0 
58-66 20,211.0 1,196,453.0 1,196.5 18,000 21,536,154.0 
67-75 13,777.0 835,110.0 835.1 18,000 15,031,980.0 
Total 7,522,720.7 7,522.7 18,000 135,408,972.6 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
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e. Total Penerimaan 
Tabel 22. Simulasi Total Penerimaan pada Usaha Ayam Ras Petelur di 
Laboratoriun Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar 
 
Penerimaan dari 
penjualan telur 
Penerimaan Dari 
Penjualan Ayam afkir 
Total Penerimaan 
135,408,972 10,625,000 146,033,972 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
f. Pendapatan  
Tabel 23. Simulasi Pendapatan pada Usaha Ayam Ras Petelur di Laboratoriun 
Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar 
Total Biaya 
 Total Biaya tetap Total Biaya Variabel Biaya Total 
8,277,000 126,344,505 134,621,505 
Total Penerimaan 
 Telur Ayam Afkir Total Penerimaan 
135,408,972. 10,625,000. 146,033,972 
Pendapatan 
 Total Penerimaan Toyal biaya Pendapatan 
146,033,972 134,621,505 11,412,467 
Sumber : Data Primer yang telah di olah 2016 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan penilitian yang telah di laksanakan di laboratorium Ternak 
Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar maka dapat di 
simpulkan bahwa Usaha ayam ras petelur yang dilakukan di Laboratorium Ternak 
Unggas memberi keuntungan sebesar Rp. 7,855,133.50 / periode yang artinya 
pemeliharan yang mereka lakukan cukup efisien. 
Saran 
1. Usaha Peternakan Ayama Ras Petelur yang di Lakukan di Laboratorium 
Ternak Unggas agar kiranya dapat di kelola dengan lebih baik lagi dan jika 
perlu skala usahanya di tingkatkan. 
2. Seharusnya pengelola laboratrium ternak unggas menerapkan Law of 
diminishing returns dimana jika produksi telur dirasa sudah menurun atau di 
anggap tidak produktif lagi ayam segera di afkir untuk mengurangi biaya 
produksi. 
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Laboratorium Ternak Unggas 
    Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
    Fakultas Peternakan 2010/2011 
    Periode VI 
     
     CATATAN BIAYA TETAP 
   
     Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
 Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
 Jumlah Pullet :  500 
   Umur Transfer :  13 Minggu 
   Strain ayam :   Lohman Brown 
  Asal Pullet :   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
       
       
No Jenis Biaya 
BIAYA TETAP   
Peyusutan 
(Rp) 
Jumlah 
(Unit) 
Harga  
(Rp/Unit) 
Lama 
Pemakaian 
(Tahun) 
Satu 
Priode 
Pemakaian 
(tahun) 
1 
Bangunan 1 30,000,000 10 1.8 5,400,000 
Battery 6 1,500,000 10 1.8 1,620,000 
Total   31,500,000     7,020,000 
2 
PERALATAN 
Ember 2 30,000 3   36,000 
Gerobak 1 450,000 3   270,000 
Alat Semprot 1 400,000 3   240,000 
Pompa Air 1 500,000 4   225,000 
Penampung Air 1 1,200,000 5   432,000 
Skop 2 45,000 3   54,000 
Total   2,625,000     1,257,000 
Total biaya tetap   8,277,000 
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Laboratorium Ternak Unggas 
  Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
  Fakultas Peternakan 2010/2011 
  Periode VI 
   
    CATATAN KONSUMSI PAKAN 
 
    Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
 Tanggal Masuk Pullet      :  Kamis 15 Desember 2011 
 Jumlah Pullet :  500 
 Umur Transfer :  13 Minggu 
 Strain ayam :   Lohman Brown 
 Asal Pullet :   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
    Usia 
Minggu 
Pakan 
Total harga Kg Harga 
13-21 2,144.30 4239     9,089,687.70  
22-30 3,439.90 4239   14,581,736.10  
31-39 3,646.90 4239   15,459,209.10  
40-48 3,596.40 4239   15,245,139.60  
49-57 3,540.00 4239   15,006,060.00  
58-66 3,459.50 4239   14,664,820.50  
67-75 2,949.80 4239   12,504,202.20  
76-83 1,134.60 4239     4,809,569.40  
84-88 445.50 4239     1,888,474.50  
Total  24,356.90 4239 103,248,899.10  
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Laboratorium Ternak Unggas 
   Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
   Fakultas Peternakan 2010/2011 
   Periode VI 
    
      CATATAN BIAYA PULLET 
   
      Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
 Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
  Jumlah Pullet :  500 
   Umur Transfer :  13 Minggu 
   Strain ayam :   Lohman Brown 
  Asal Pullet :   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
      
      
No 
Biaya Variabel 
Total 
 Jenis Biaya Jumlah Harga 
 
1 
AYAM 
 Pullet 500 60,000 30,000,000 
 Total     30,000,000 
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Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
     Fakultas Peternakan 2010/2011 
     Periode VI 
      
       
       CATATAN BIAYA VAKSIN DAN OBAT OBATAN 
  
       Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
  Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
  Jumlah Pullet :  500 
    Umur Transfer :  13 Minggu 
    Strain ayam :   Lohman Brown 
   Asal Pullet :   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
  
  OBAT-OBATAN & VAKSINASI 
   ND-IB 3 42,500 127,500 
   E-Stimulant 5 35,400 177,000 
   Therapy 1 25,000 25,000 
   Total biaya obat obatan  329,500 
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Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
   Fakultas Peternakan 2010/2011 
   Periode VI 
    
     CATATAN TOTAL BIAYA VARIABEL 
  
     Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
 Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
 Jumlah Pullet 
 
:  500 
  Umur Transfer 
 
:  13 Minggu 
  Strain ayam 
 
:   Lohman Brown 
  Asal Pullet 
 
:   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
     
     
     
No 
Biaya Variabel 
Total 
Jenis Biaya Jumlah Harga 
1 Pullet 500 60,000 30,000,000 
2 Pakan  24,206.90 4239 103,248,899 
3 
vaksin dan obat 
obatan     329,500 
4 Biaya lain lain  1 100,000 100,000 
Total Biaya Variabel 133,678,399 
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Laboratorium Ternak Unggas 
   Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
   Fakultas Peternakan 2010/2011 
   Periode VI 
     CATATAN TOTAL BIAYA 
   Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
  Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
  Jumlah Pullet :  500 
   Umur Transfer :  13 Minggu 
   Strain ayam :   Lohman Brown 
  Asal Pullet :   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
No 
Jenis Biaya 
BIAYA TETAP Satu 
Priode 
Pemakaian 
(tahun) 
Peyusutan 
(Rp) 
Jumlah 
(Unit) 
Harga  
(Rp/Unit) 
Lama 
Pemakaian 
(Tahun) 
1 
Bangunan 1 30,000,000 10 1.8 5,400,000 
Battery 6 1,500,000 10 1.8 1,620,000 
Total   31,500,000 20   7,020,000 
2 
PERALATAN 
Ember 2 30,000 3 1.8 36,000 
Gerobak 1 450,000 3 1.8 270,000 
Alat Semprot 1 400,000 3 1.8 240,000 
Pompa Air 1 500,000 4 1.8 225,000 
Penampung Air 1 1,200,000 5 1.8 432,000 
Skop 2 45,000 3 1.8 54,000 
Total         1,257,000 
Total Biaya Tetap 8,277,000 
        
   
Biaya Variabel     
Total biaya Pakan   103,248,899 
Bibit ( Pullet )   30,000,000 
Vaksin dan obat obatan   329,500 
lain lain     100,000 
Total Biaya Tetap   133,678,399 
  
Total Biaya 
141,955,399 
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Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
   Fakultas Peternakan 2010/2011 
   Periode VI 
    
     CATATAN PENJUALAN TELUR 
  
     Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
 Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
 Jumlah Pullet 
 
:  500 
  Umur Transfer :  13 Minggu 
  Strain ayam 
 
:   Lohman Brown 
  Asal Pullet 
 
:   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
 
  Produksi Konversi 
Kg Harga Total Harga Usia Minggu Butir Gram 
13-21 1,721.0 78,031.7 78.0 18,000 1,404,570.6 
22-30 25,324.0 1,335,133.0 1,335.1 18,000 24,032,394.0 
31-39 25,295.0 1,446,360.0 1,446.4 18,000 26,034,480.0 
40-48 23,772.0 1,385,270.0 1,385.3 18,000 24,934,860.0 
49-57 21,091.0 1,246,363.0 1,246.4 18,000 22,434,534.0 
58-66 20,211.0 1,196,453.0 1,196.5 18,000 21,536,154.0 
67-75 13,777.0 835,110.0 835.1 18,000 15,031,980.0 
76-84 3,467.0 200,770.0 200.8 18,000 3,613,860.0 
85-88 573.0 45,150.0 45.2 18,000 812,700.0 
  135,231.0 7,768,640.7 7,769   139,835,532.6 
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Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
   Fakultas Peternakan 2010/2011 
   Periode VI 
    
     CATATAN PENJUALAN AYAM AFKIR 
  
     Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
 Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
 Jumlah Pullet 
 
:  500 
  Umur 
Transfer 
 
:  13 Minggu 
  Strain ayam 
 
:   Lohman Brown 
  Asal Pullet 
 
:   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
 
Umur Jumlah Ayam 
Harga 
Total Harga  
(Rp) (minggu) Mati Afkir 
1 2 3 4 5 
13-21 3   25000   
22-30 11   25000   
31-39 6   25000   
40-48 10   25000   
49-57 4   25000   
58-66 12 9 25000 225000 
67-75 29 120 25000 3000000 
76-84 19 136 25000 3400000 
85-88 7 134 25000 3350000 
Total 101 399   9975000 
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Laboratorium Ternak Unggas 
   Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
   Fakultas Peternakan 2010/2011 
   Periode VI 
    
   CATATAN TOTAL PENERIMAAN 
  
   Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
 Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
 Jumlah Pullet :  500 
  Umur Transfer :  13 Minggu 
  Strain ayam :   Lohman Brown 
  Asal Pullet :   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet Makassar 
     
     
     Total Penerimaan 
    
Jenis Penerimaan 
Jumlah 
(gram) Harga Total Harga 
 Telur 7,768,640.70 18,000.00 139,835,532.60 
 Ayam Afkir 399.00 25,000 9,975,000.00 
 Total Penerimaan 149,810,533 
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Laboratorium Ternak 
Unggas 
 Unit Pemeliharaan Ayam 
Petelur 
 Fakultas Peternakan 
2010/2011 
 Periode VI 
 
 PENDAPATAN 
 Tanggal Menetas :  Sabtu, 17 September 2011 
Tanggal Masuk Pullet :  Kamis 15 Desember 2011 
Jumlah Pullet :  500 
Umur Transfer :  13 Minggu 
Strain ayam :   Lohman Brown 
Asal Pullet 
  
  Total Penerimaan 
  Telur Ayam Afkir Total Penerimaan 
139,835,532.60 9,975,000.00 149,810,532.60 
   Biaya Total 
  Total Biaya tetap Total Biaya Variabel Biaya Total
8,277,000.00 133,678,399.00 141,955,399.00 
   Pendapatan 7,554,883.50
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Laboratorium Ternak Unggas 
             Unit Pemeliharaan Ayam Petelur 
             Fakultas Peternakan 2010/2011 
             Periode VI 
              
  
CATATAN HARIAN PEMELIHARAAN 
       Tanggal Menetas 
    
:  Sabtu, 17 September 2011 
       Tanggal Masuk Pullet 
    
:  Kamis 15 Desember 2011 
       Jumlah Pullet 
    
:  500 
         Umur Transfer 
    
:  13 Minggu 
        Strain ayam 
    
:   Lohman Brown 
        
Asal Pullet 
    
:   PT. Ciomas Adisatwa ex PKP divisi Pullet 
Makassar 
    Umur 
Tgl 
Jumlah Ayam Pakan Produksi Telur 
FCR 
Deplesi 
Ket 
(minggu) Mati Afkir Hidup Kg 
g 
/ekor Butir 
g 
(total) 
g 
/butir Cull 
HD 
(%) 
HH 
(%) 
(%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
13/14 
Thursday, December 15, 2011     500 32.5 65                 CP11 
Friday, December 16, 2011     500 32.5 65                   
Saturday, December 17, 2011     500 32.5 65                   
Sunday, December 18, 2011     500 32.5 65                   
Monday, December 19, 2011     500 32.5 65                   
Tuesday, December 20, 2011     500 32.5 65                   
Wednesday, December 21, 2011     500 32.5 65                   
Thursday, December 22, 2011     500 32.5 65                   
Friday, December 23, 2011     500 32.5 65                 SLC 22 
Total         292.5                     
2 
 
Rata-rata                               
15 
Saturday, December 24, 2011     500 33.0 66                   
Sunday, December 25, 2011     500 33.0 66                   
Monday, December 26, 2011     500 33.0 66                   
Tuesday, December 27, 2011     500 33.0 66                   
Wednesday, December 28, 2011 1   499 32.9 66                   
Thursday, December 29, 2011 1   498 32.9 66                 ND-IB 
Friday, December 30, 2011 1   497 32.8 66                   
Total         230.6                     
Rata-rata                               
16 
Saturday, December 31, 2011     497 34.8 70                   
Sunday, January 01, 2012     497 34.8 70                   
Monday, January 02, 2012     497 34.8 70                   
Tuesday, January 03, 2012     497 34.8 70                   
Wednesday, January 04, 2012     497 34.8 70                   
Thursday, January 05, 2012     497 34.8 70                   
Friday, January 06, 2012     497 34.8 70                   
Total         243.5                     
Rata-rata                               
17 
Saturday, January 07, 2012     497 37.3 75                   
Sunday, January 08, 2012     497 37.3 75                   
Monday, January 09, 2012     497 37.3 75                   
Tuesday, January 10, 2012     497 37.3 75                   
Wednesday, January 11, 2012     497 37.3 75                   
Thursday, January 12, 2012     497 37.3 75                   
Friday, January 13, 2012     497 37.3 75                   
Total         260.9                     
3 
 
Rata-rata                               
18 
Saturday, January 14, 2012     497 38.8 78 5 190 38.0   1.0 1       
Sunday, January 15, 2012     497 38.8 78 5 195 39.0   1.0 1       
Monday, January 16, 2012     497 38.8 78 5 210 42.0   1.0 1       
Tuesday, January 17, 2012     497 38.8 78 6 250 41.7   1.2 1.2       
Wednesday, January 18, 2012     497 38.8 78 11 420 38.2   2.2 2.2       
Thursday, January 19, 2012     497 38.8 78 10 432.7 43.3   2.0 2       
Friday, January 20, 2012     497 38.8 78 11 420 38.2   2.2 2.2       
Total         271.4   53 2117.7   0           
Rata-rata         38.8 78.0     40.0   1.5 1.5 
  
  
19 
Saturday, January 21, 2012     497 39.8 80 22 740 33.6   4.4 4.4     RK 24 AA 
Sunday, January 22, 2012     497 39.8 80 12 500 41.7   2.4 2.4       
Monday, January 23, 2012     497 39.8 80 22 930 42.3   4.4 4.4       
Tuesday, January 24, 2012     497 39.8 80 28 1160 41.4   5.6 5.6       
Wednesday, January 25, 2012     497 39.8 80 28 1130 40.4   5.6 5.6     ND-LS 
Thursday, January 26, 2012     497 39.8 80 35 1400 40.0   7.0 7       
Friday, January 27, 2012     497 39.8 80 35 1500 42.9   7.0 7       
Total         278.3   182 7360   0           
Rata-rata         39.8 80.0     40.3   5.2 5.2 #DIV/0! #DIV/0!   
20 
Saturday, January 28, 2012     497 39.8 80 39 1640 42.1 1 7.8 7.8 24.24 2.56   
Sunday, January 29, 2012     497 39.8 80 49 2100 42.9 2 9.9 9.8 18.93 4.08   
Monday, January 30, 2012     497 39.8 80 58 2550 44.0 1 11.7 11.6 15.59 1.72   
Tuesday, January 31, 2012     497 39.8 80 62 2760 44.5 4 12.5 12.4 14.41 6.45   
Wednesday, February 01, 2012     497 39.8 80 73 3250 44.5 1 14.7 14.6 12.23 1.37   
Thursday, February 02, 2012     497 39.8 80 81 3884 48.0 5 16.3 16.2 10.24 6.17   
Friday, February 03, 2012     497 39.8 80 95 4300 45.3 2 19.1 19 9.25 2.11   
Total         278.3   457 20484   16           
4 
 
Rata-rata         39.8 80.0     44.4   13.1 13.1 15.0 3.5   
21 
Saturday, February 04, 2012     497 44.7 90 107 4870 45.5 3 21.5 21.4 9.18 2.80   
Sunday, February 05, 2012     497 44.7 90 122 5660 46.4 3 24.5 24.4 7.90 2.46   
Monday, February 06, 2012     497 44.7 90 133 6100 45.9 4 26.8 26.6 7.33 3.01   
Tuesday, February 07, 2012     497 44.7 90 153 7280 47.6 2 30.8 30.6 6.14 1.31   
Wednesday, February 08, 2012     497 44.7 90 157 7310 46.6 1 31.6 31.4 6.12 0.64   
Thursday, February 09, 2012     497 44.7 90 156 7250 46.5 3 31.4 31.2 6.17 1.92   
Friday, February 10, 2012     497 44.7 90 201 9600 47.8 4 40.4 40.2 4.66 1.99   
Total         313.1   1029 48070   20           
Rata-rata         44.7 90.0     46.6   29.6 29.4 6.8 2.0   
22 
Saturday, February 11, 2012     497 47.2 95 219 10100 46.1 1 44.1 43.8 4.67 0.46   
Sunday, February 12, 2012     497 47.2 95 234 11210 47.9 1 47.1 46.8 4.21 0.43   
Monday, February 13, 2012     497 47.2 95 249 11930 47.9 1 50.1 49.8 3.96 0.40   
Tuesday, February 14, 2012     497 47.2 95 269 12670 47.1 2 54.1 53.8 3.73 0.74   
Wednesday, February 15, 2012 1   496 47.1 95 257 12290 47.8 2 51.8 51.4 3.83 0.78   
Thursday, February 16, 2012     496 47.1 95 286 13850 48.4 3 57.7 57.2 3.40 1.05   
Friday, February 17, 2012     496 47.1 95 283 14130 49.9 1 57.1 56.6 3.33 0.35   
Total         330.2   1797 86180   11           
Rata-rata         47.2 95.0     47.9   51.7 51.3 3.9 0.6   
23 
Saturday, February 18, 2012     496 49.6 100 328 16090 49.1 1 66.1 65.6 3.08 0.30 E. stimlnt 
Sunday, February 19, 2012     496 49.6 100 334 16560 49.6 2 67.3 66.8 3.00 0.60   
Monday, February 20, 2012     496 49.6 100 350 17290 49.4 4 70.6 70 2.87 1.14   
Tuesday, February 21, 2012     496 49.6 100 369 18299 49.6 3 74.4 73.8 2.71 0.81   
Wednesday, February 22, 2012     496 49.6 100 371 18810 50.7 5 74.8 74.2 2.64 1.35   
Thursday, February 23, 2012     496 49.6 100 375 18320 48.9 1 75.6 75 2.71 0.27   
Friday, February 24, 2012     496 49.6 100 400 20174 50.4 6 80.6 80 2.46 1.50   
Total         347.2   2527 125543   22           
5 
 
Rata-rata         49.6 100.0     49.7   72.8 72.2 2.8 0.9   
24 
Saturday, February 25, 2012     496 52.1 105 410 20600 50.2 3 82.7 82 2.53 0.73   
Sunday, February 26, 2012     496 52.1 105 395 19980 50.6 2 79.6 79 2.61 0.51   
Monday, February 27, 2012     496 52.1 105 411 21040 51.2 5 82.9 82.2 2.48 1.22   
Tuesday, February 28, 2012     496 52.1 105 412 21010 51.0 1 83.1 82.4 2.48 0.24   
Wednesday, February 29, 2012     496 52.1 105 419 21050 50.2 5 84.5 83.8 2.47 1.19   
Thursday, March 01, 2012     496 52.1 105 413 20600 49.9 3 83.3 82.6 2.53 0.73   
Friday, March 02, 2012     496 52.1 105 414 20450 49.4 1 83.5 82.8 2.55 0.24   
Total         364.6   2874 144730   20           
Rata-rata         52.1 105.0     50.4   82.8 82.1 2.5 0.7   
25 
Saturday, March 03, 2012     496 54.6 110 449 22620 50.4 3 90.5 89.8 2.41 0.67 Therapy 
Sunday, March 04, 2012     496 54.6 110 394 20010 50.8 2 79.4 78.8 2.73 0.51   
Monday, March 05, 2012     496 54.6 110 421 21640 51.4 2 84.9 84.2 2.52 0.48   
Tuesday, March 06, 2012     496 54.6 110 394 20540 52.1 2 79.4 78.8 2.66 0.51   
Wednesday, March 07, 2012     496 54.6 110 425 22120 52.0 1 85.7 85 2.47 0.24   
Thursday, March 08, 2012     496 54.6 110 444 22930 51.6 1 89.5 88.8 2.38 0.23   
Friday, March 09, 2012     496 54.6 110 443 22970 51.9 2 89.3 88.6 2.38 0.45   
Total         381.9   2970 152830   13           
Rata-rata         54.6 110.0     51.5   85.5 84.9 2.5 0.4   
26 
Saturday, March 10, 2012     496 54.6 110 426 23850 56.0 6 85.9 85.2 2.29 1.41 E. stimlnt 
Sunday, March 11, 2012     496 54.6 110 427 22100 51.8 3 86.1 85.4 2.47 0.70   
Monday, March 12, 2012     496 54.6 110 429 22370 52.1 4 86.5 85.8 2.44 0.93   
Tuesday, March 13, 2012     496 54.6 110 448 24060 53.7 1 90.3 89.6 2.27 0.22   
Wednesday, March 14, 2012     496 54.6 110 445 23800 53.5 4 89.7 89 2.29 0.90   
Thursday, March 15, 2012     496 54.6 110 450 23960 53.2 5 90.7 90 2.28 1.11   
Friday, March 16, 2012 1   495 54.5 110 441 24010 54.4 4 89.1 88.2 2.27 0.91   
Total         381.8   3066 164150   27           
6 
 
Rata-rata         54.5 110.0     53.5   88.3 87.6 2.3 0.9   
27 
Saturday, March 17, 2012 1   494 56.8 115 449 24260 54.0 3 90.9 89.8 2.34 0.67   
Sunday, March 18, 2012     494 56.8 115 445 24050 54.0 2 90.1 89 2.36 0.45   
Monday, March 19, 2012     494 56.8 115 463 24870 53.7 4 93.7 92.6 2.28 0.86   
Tuesday, March 20, 2012     494 56.8 115 471 25610 54.4 5 95.3 94.2 2.22 1.06   
Wednesday, March 21, 2012     494 56.8 115 466 25200 54.1 2 94.3 93.2 2.25 0.43   
Thursday, March 22, 2012     494 56.8 115 453 26250 57.9 4 91.7 90.6 2.16 0.88   
Friday, March 23, 2012     494 56.8 115 465 25050 53.9 5 94.1 93 2.27 1.08   
Total         397.7   3212 175290   25           
Rata-rata         56.8 115.0     54.6   92.9 91.8 2.3 0.8   
28 
Saturday, March 24, 2012     494 59.3 120 466 25290 54.3 4 94.3 93.2 2.34 0.86   
Sunday, March 25, 2012     494 59.3 120 466 27240 58.5 4 94.3 93.2 2.18 0.86   
Monday, March 26, 2012     494 59.3 120 460 25200 54.8 3 93.1 92 2.35 0.65   
Tuesday, March 27, 2012     494 59.3 120 458 23210 50.7 2 92.7 91.6 2.55 0.44   
Wednesday, March 28, 2012     494 59.3 120 456 26510 58.1 3 92.3 91.2 2.24 0.66   
Thursday, March 29, 2012     494 59.3 120 452 24330 53.8 2 91.5 90.4 2.44 0.44   
Friday, March 30, 2012     494 59.3 120 444 22580 50.9 1 89.9 88.8 2.63 0.23   
Total         415.0   3202 174360   19           
Rata-rata         59.3 120.0     54.4   92.6 91.5 2.4 0.6   
29 
Saturday, March 31, 2012 1   493 59.2 120 439 23890 54.4 1 89.0 87.8 2.48 0.23   
Sunday, April 01, 2012     493 59.2 120 432 23460 54.3 2 87.6 86.4 2.52 0.46   
Monday, April 02, 2012 1   492 59.0 120 414 22910 55.3 1 84.1 82.8 2.58 0.24   
Tuesday, April 03, 2012 1   491 58.9 120 413 22860 55.4 2 84.1 82.6 2.58 0.48   
Wednesday, April 04, 2012 2   489 58.7 120 409 22310 54.5 3 83.6 81.8 2.63 0.73   
Thursday, April 05, 2012     489 58.7 120 394 21700 55.1 5 80.6 78.8 2.70 1.27   
Friday, April 06, 2012     489 58.7 120 402 22100 55.0 4 82.2 80.4 2.66 1.00   
Total         412.3   2903 159230   18           
7 
 
Rata-rata         58.9 120.0     54.9   84.5 82.9 2.6 0.6   
30 
Saturday, April 07, 2012 1   488 58.6 120 396 21810 55.1 2 81.1 79.2 2.69 0.51   
Sunday, April 08, 2012 1   487 58.4 120 377 20800 55.2 3 77.4 75.4 2.81 0.80   
Monday, April 09, 2012     487 58.4 120 397 21640 54.5 2 81.5 79.4 2.70 0.50   
Tuesday, April 10, 2012     487 58.4 120 389 21520 55.3 5 79.9 77.8 2.72 1.29   
Wednesday, April 11, 2012     487 58.4 120 396 22290 56.3 4 81.3 79.2 2.62 1.01   
Thursday, April 12, 2012     487 58.4 120 406 22260 54.8 3 83.4 81.2 2.63 0.74   
Friday, April 13, 2012     487 58.4 120 412 22500 54.6 4 84.6 82.4 2.60 0.97   
Total         409.2   2773 152820   23           
Rata-rata         58.5 120.0     55.1   81.3 79.2 2.7 0.8   
31 
Saturday, April 14, 2012 1   486 58.3 120 390 21660 55.5 1 80.2 78 2.69 0.26 E. stimlnt 
Sunday, April 15, 2012     486 58.3 120 404 22860 56.6 2 83.1 80.8 2.55 0.50   
Monday, April 16, 2012     486 58.3 120 405 22840 56.4 3 83.3 81 2.55 0.74   
Tuesday, April 17, 2012     486 58.3 120 409 22980 56.2 2 84.2 81.8 2.54 0.49   
Wednesday, April 18, 2012     486 58.3 120 399 22080 55.3 3 82.1 79.8 2.64 0.75   
Thursday, April 19, 2012 1   485 58.2 120 412 23200 56.3 2 84.9 82.4 2.51 0.49   
Friday, April 20, 2012     485 58.2 120 403 22750 56.5 4 83.1 80.6 2.56 0.99   
Total         408.0   2822 158370   17           
Rata-rata         58.3 120.0     56.1   83.0 80.6 2.6 0.6   
32 
Saturday, April 21, 2012     485 58.2 120 405 22450 55.4 8 83.5 81 2.59 1.98   
Sunday, April 22, 2012     485 58.2 120 405 22100 54.6 4 83.5 81 2.63 0.99   
Monday, April 23, 2012     485 58.2 120 402 22790 56.7 6 82.9 80.4 2.55 1.49   
Tuesday, April 24, 2012     485 58.2 120 409 23700 57.9 1 84.3 81.8 2.46 0.24   
Wednesday, April 25, 2012     485 58.2 120 389 22180 57.0 4 80.2 77.8 2.62 1.03   
Thursday, April 26, 2012 1   484 58.1 120 390 22300 57.2 3 80.6 78 2.60 0.77 Prolaps 
Friday, April 27, 2012     484 58.1 120 396 22490 56.8 6 81.8 79.2 2.58 1.52   
Total         407.2   2796 158010   32           
8 
 
Rata-rata         58.2 120.0     56.5   82.4 79.9 2.6 1.1   
33 
Saturday, April 28, 2012     484 58.1 120 417 23580 56.5 5 86.2 83.4 2.46 1.20   
Sunday, April 29, 2012 1   483 58.0 120 407 23200 57.0 6 84.3 81.4 2.50 1.47 Prolaps 
Monday, April 30, 2012     483 58.0 120 414 23400 56.5 8 85.7 82.8 2.48 1.93   
Tuesday, May 01, 2012     483 58.0 120 409 23600 57.7 2 84.7 81.8 2.46 0.49   
Wednesday, May 02, 2012     483 58.0 120 394 22700 57.6 4 81.6 78.8 2.55 1.02   
Thursday, May 03, 2012     483 58.0 120 412 23600 57.3 5 85.3 82.4 2.46 1.21   
Friday, May 04, 2012     483 58.0 120 406 23400 57.6 1 84.1 81.2 2.48 0.25   
Total         405.8   2859 163480   31           
Rata-rata         58.0 120.0     57.2   84.5 81.7 2.5 1.1   
34 
Saturday, May 05, 2012     483 58.0 120 404 23100 57.2 11 83.6 80.8 2.51 2.72   
Sunday, May 06, 2012 1   482 57.8 120 373 21510 57.7 3 77.4 74.6 2.69 0.80 Prolaps 
Monday, May 07, 2012     482 57.8 120 415 23790 57.3 4 86.1 83 2.43 0.96   
Tuesday, May 08, 2012     482 57.8 120 403 23150 57.4 5 83.6 80.6 2.50 1.24   
Wednesday, May 09, 2012     482 57.8 120 404 23180 57.4 4 83.8 80.8 2.50 0.99   
Thursday, May 10, 2012     482 57.8 120 408 23500 57.6 5 84.6 81.6 2.46 1.23   
Friday, May 11, 2012     482 57.8 120 409 23400 57.2 3 84.9 81.8 2.47 0.73   
Total         405.0   2816 161630   35           
Rata-rata         57.9 120.0     57.4   83.4 80.5 2.5 1.2   
35 
Saturday, May 12, 2012     482 57.8 120 407 23500 57.7 4 84.4 81.4 2.46 0.98   
Sunday, May 13, 2012     482 57.8 120 409 23680 57.9 3 84.9 81.8 2.44 0.73   
Monday, May 14, 2012     482 57.8 120 408 23840 58.4 5 84.6 81.6 2.43 1.23   
Tuesday, May 15, 2012     482 57.8 120 405 23060 56.9 4 84.0 81 2.51 0.99   
Wednesday, May 16, 2012     482 57.8 120 413 24060 58.3 5 85.7 82.6 2.40 1.21   
Thursday, May 17, 2012     482 57.8 120 406 22860 56.3 3 84.2 81.2 2.53 0.74   
Friday, May 18, 2012     482 57.8 120 412 23500 57.0 6 85.5 82.4 2.46 1.46   
Total         404.9   2860 164500   30           
9 
 
Rata-rata         57.8 120.0     57.5   84.8 81.7 2.5 1.0   
36 
Saturday, May 19, 2012 1   481 57.7 120 396 22900 57.8 3 82.3 79.2 2.52 0.76 ND LS 
Sunday, May 20, 2012     481 57.7 120 407 23400 57.5 5 84.6 81.4 2.47 1.23   
Monday, May 21, 2012     481 57.7 120 416 23890 57.4 7 86.5 83.2 2.42 1.68   
Tuesday, May 22, 2012     481 57.7 120 403 23080 57.3 8 83.8 80.6 2.50 1.99   
Wednesday, May 23, 2012     481 57.7 120 376 21560 57.3 4 78.2 75.2 2.68 1.06   
Thursday, May 24, 2012     481 57.7 120 400 23300 58.3 5 83.2 80 2.48 1.25   
Friday, May 25, 2012     481 57.7 120 413 23860 57.8 4 85.9 82.6 2.42 0.97   
Total         404.0   2811 161990   36           
Rata-rata         57.7 120.0     57.6   83.5 80.3 2.5 1.3   
37 
Saturday, May 26, 2012     481 57.7 120 407 23800 58.5 4 84.6 81.4 2.43 0.98   
Sunday, May 27, 2012     481 57.7 120 418 24050 57.5 8 86.9 83.6 2.40 1.91   
Monday, May 28, 2012     481 57.7 120 390 22460 57.6 11 81.1 78 2.57 2.82   
Tuesday, May 29, 2012     481 57.7 120 409 23600 57.7 4 85.0 81.8 2.45 0.98   
Wednesday, May 30, 2012     481 57.7 120 408 23430 57.4 6 84.8 81.6 2.46 1.47   
Thursday, May 31, 2012     481 57.7 120 405 23300 57.5 5 84.2 81 2.48 1.23   
Friday, June 01, 2012     481 57.7 120 389 22300 57.3 3 80.9 77.8 2.59 0.77   
Total         404.0   2826 162940   41           
Rata-rata         57.7 120.0     57.7   83.9 80.7 2.5 1.5   
38 
Saturday, June 02, 2012     481 57.7 120 399 22910 57.4 3 83.0 79.8 2.52 0.75 E. stimlnt 
Sunday, June 03, 2012     481 57.7 120 399 22800 57.1 5 83.0 79.8 2.53 1.25   
Monday, June 04, 2012     481 57.7 120 365 20650 56.6 3 75.9 73 2.80 0.82   
Tuesday, June 05, 2012     481 57.7 120 398 22780 57.2 6 82.7 79.6 2.53 1.51   
Wednesday, June 06, 2012     481 57.7 120 403 23160 57.5 8 83.8 80.6 2.49 1.99   
Thursday, June 07, 2012     481 57.7 120 385 21590 56.1 6 80.0 77 2.67 1.56   
Friday, June 08, 2012     481 57.7 120 399 22880 57.3 5 83.0 79.8 2.52 1.25   
Total         404.0   2748 156770   36           
10 
 
Rata-rata         57.7 120.0     57.0   81.6 78.5 2.6 1.3   
39 
Saturday, June 09, 2012     481 57.7 120 398 22700 57.0 2 82.7 79.6 2.54 0.50   
Sunday, June 10, 2012     481 57.7 120 380 21980 57.8 5 79.0 76 2.63 1.32   
Monday, June 11, 2012     481 57.7 120 402 22970 57.1 8 83.6 80.4 2.51 1.99   
Tuesday, June 12, 2012     481 57.7 120 416 24060 57.8 10 86.5 83.2 2.40 2.40   
Wednesday, June 13, 2012     481 57.7 120 381 22250 58.4 12 79.2 76.2 2.59 3.15   
Thursday, June 14, 2012     481 57.7 120 381 21780 57.2 8 79.2 76.2 2.65 2.10   
Friday, June 15, 2012     481 57.7 120 399 22930 57.5 8 83.0 79.8 2.52 2.01   
Total         404.0   2757 158670   53           
Rata-rata         57.7 120.0     57.6   81.9 78.8 2.5 1.9   
40 
Saturday, June 16, 2012     481 57.7 120 399 22910 57.4 9 83.0 79.8 2.52 2.26   
Sunday, June 17, 2012     481 57.7 120 400 22800 57.0 4 83.2 80 2.53 1.00   
Monday, June 18, 2012     481 57.7 120 385 22010 57.2 15 80.0 77 2.62 3.90   
Tuesday, June 19, 2012     481 57.7 120 400 23060 57.7 15 83.2 80 2.50 3.75   
Wednesday, June 20, 2012     481 57.7 120 375 21940 58.5 17 78.0 75 2.63 4.53   
Thursday, June 21, 2012 1   480 57.6 120 390 22510 57.7 9 81.3 78 2.56 2.31 Prolaps 
Friday, June 22, 2012 1   479 57.5 120 368 21480 58.4 4 76.8 73.6 2.68 1.09 Prolaps 
Total         403.7   2717 156710   73           
Rata-rata         57.7 120.0     57.7   80.8 77.6 2.6 2.7   
41 
Saturday, June 23, 2012     479 57.5 120 405 23720 58.6 1 84.6 81 2.42 0.25 E. stimlnt 
Sunday, June 24, 2012     479 57.5 120 398 22790 57.3 18 83.1 79.6 2.52 4.52   
Monday, June 25, 2012     479 57.5 120 365 21150 57.9 5 76.2 73 2.72 1.37   
Tuesday, June 26, 2012     479 57.5 120 395 23060 58.4 11 82.5 79 2.49 2.78   
Wednesday, June 27, 2012     479 57.5 120 390 22720 58.3 6 81.4 78 2.53 1.54   
Thursday, June 28, 2012     479 57.5 120 400 23300 58.3 2 83.5 80 2.47 0.50   
Friday, June 29, 2012     479 57.5 120 388 22060 56.9 5 81.0 77.6 2.61 1.29   
Total         402.4   2741 158800   48           
11 
 
Rata-rata         57.5 120.0     57.9   81.7 78.3 2.5 1.8   
42 
Saturday, June 30, 2012     479 57.5 120 395 22850 57.8 9 82.5 79 2.52 2.28   
Sunday, July 01, 2012 1   478 57.4 120 392 22710 57.9 7 82.0 78.4 2.53 1.79   
Monday, July 02, 2012     478 57.4 120 380 22000 57.9 6 79.5 76 2.61 1.58   
Tuesday, July 03, 2012     478 57.4 120 383 22190 57.9 10 80.1 76.6 2.58 2.61   
Wednesday, July 04, 2012     478 57.4 120 387 22450 58.0 14 81.0 77.4 2.56 3.62   
Thursday, July 05, 2012     478 57.4 120 382 21450 56.2 6 79.9 76.4 2.67 1.57   
Friday, July 06, 2012     478 57.4 120 364 21240 58.4 5 76.2 72.8 2.70 1.37   
Total         401.6   2683 154890   57           
Rata-rata         57.4 120.0     57.7   80.2 76.7 2.6 2.1   
43 
Saturday, July 07, 2012     478 57.4 120 379 22260 58.7 6 79.3 75.8 2.58 1.58   
Sunday, July 08, 2012     478 57.4 120 398 23340 58.6 4 83.3 79.6 2.46 1.01   
Monday, July 09, 2012     478 57.4 120 338 20520 60.7 4 70.7 67.6 2.80 1.18   
Tuesday, July 10, 2012     478 57.4 120 368 21590 58.7 3 77.0 73.6 2.66 0.82   
Wednesday, July 11, 2012 1   477 57.2 120 400 23410 58.5 3 83.9 80 2.45 0.75 Fatique 
Thursday, July 12, 2012     477 57.2 120 348 20390 58.6 6 73.0 69.6 2.81 1.72   
Friday, July 13, 2012     477 57.2 120 359 21000 58.5 8 75.3 71.8 2.73 2.23   
Total         401.2   2590 152510   34           
Rata-rata         57.3 120.0     58.9   77.5 74.0 2.6 1.3   
44 
Saturday, July 14, 2012     477 57.2 120 381 22290 58.5 7 79.9 76.2 2.57 1.84   
Sunday, July 15, 2012     477 57.2 120 378 22640 59.9 15 79.2 75.6 2.53 3.97   
Monday, July 16, 2012     477 57.2 120 364 21260 58.4 7 76.3 72.8 2.69 1.92   
Tuesday, July 17, 2012     477 57.2 120 362 21380 59.1 11 75.9 72.4 2.68 3.04   
Wednesday, July 18, 2012     477 57.2 120 363 21390 58.9 3 76.1 72.6 2.68 0.83   
Thursday, July 19, 2012     477 57.2 120 403 23800 59.1 6 84.5 80.6 2.41 1.49   
Friday, July 20, 2012     477 57.2 120 368 21640 58.8 3 77.1 73.6 2.65 0.82   
Total         400.7   2619 154400   52           
12 
 
Rata-rata         57.2 120.0     59.0   78.4 74.8 2.6 2.0   
45 
Saturday, July 21, 2012 1   476 57.1 120 372 21730 58.4 7 78.2 74.4 2.63 1.88 Prolaps 
Sunday, July 22, 2012     476 57.1 120 366 21580 59.0 6 76.9 73.2 2.65 1.64   
Monday, July 23, 2012 1   475 57.0 120 365 21530 59.0 11 76.8 73 2.65 3.01 Prolaps 
Tuesday, July 24, 2012     475 57.0 120 394 23170 58.8 5 82.9 78.8 2.46 1.27   
Wednesday, July 25, 2012     475 57.0 120 366 21640 59.1 10 77.1 73.2 2.63 2.73   
Thursday, July 26, 2012 1   474 56.9 120 404 23470 58.1 10 85.2 80.8 2.42 2.48 Prolaps 
Friday, July 27, 2012     474 56.9 120 351 20640 58.8 7 74.1 70.2 2.76 1.99   
Total         399.0   2618 153760   56           
Rata-rata         57.0 120.0     58.7   78.7 74.8 2.6 2.1   
46 
Saturday, July 28, 2012     474 56.9 120 374 21720 58.1 7 78.9 74.8 2.62 1.87   
Sunday, July 29, 2012     474 56.9 120 371 21810 58.8 10 78.3 74.2 2.61 2.70   
Monday, July 30, 2012     474 56.9 120 380 22290 58.7 12 80.2 76 2.55 3.16   
Tuesday, July 31, 2012 2   472 56.6 120 379 22310 58.9 6 80.3 75.8 2.54 1.58 Fatique 
Wednesday, August 01, 2012     472 56.6 120 372 21980 59.1 5 78.8 74.4 2.58 1.34   
Thursday, August 02, 2012     472 56.6 120 362 21460 59.3 7 76.7 72.4 2.64 1.93   
Friday, August 03, 2012     472 56.6 120 363 21440 59.1 10 76.9 72.6 2.64 2.75   
Total         397.2   2601 153010   57           
Rata-rata         56.7 120.0     58.8   78.6 74.3 2.6 2.2   
47 
Saturday, August 04, 2012 1   471 56.5 120 373 22070 59.2 4 79.2 74.6 2.56 1.07 Fatique 
Sunday, August 05, 2012     471 56.5 120 376 22220 59.1 8 79.8 75.2 2.54 2.13   
Monday, August 06, 2012     471 56.5 120 367 21470 58.5 11 77.9 73.4 2.63 3.00   
Tuesday, August 07, 2012     471 56.5 120 372 21850 58.7 9 79.0 74.4 2.59 2.42   
Wednesday, August 08, 2012     471 56.5 120 383 22290 58.2 10 81.3 76.6 2.54 2.61   
Thursday, August 09, 2012 1   470 56.4 120 370 21540 58.2 7 78.7 74 2.62 1.89 Prolaps 
Friday, August 10, 2012     470 56.4 120 373 21800 58.4 6 79.4 74.6 2.59 1.61   
Total         395.4   2614 153240   55           
13 
 
Rata-rata         56.5 120.0     58.6   79.3 74.7 2.6 2.1   
48 
Saturday, August 11, 2012     470 56.4 120 390 21630 55.5 4 83.0 78 2.61 1.03   
Sunday, August 12, 2012     470 56.4 120 364 21530 59.1 13 77.4 72.8 2.62 3.57   
Monday, August 13, 2012     470 56.4 120 381 21390 56.1 5 81.1 76.2 2.64 1.31   
Tuesday, August 14, 2012     470 56.4 120 358 20720 57.9 7 76.2 71.6 2.72 1.96   
Wednesday, August 15, 2012     470 56.4 120 355 20800 58.6 9 75.5 71 2.71 2.54   
Thursday, August 16, 2012     470 56.4 120 386 21800 56.5 5 82.1 77.2 2.59 1.30   
Friday, August 17, 2012     470 56.4 120 355 21080 59.4 14 75.5 71 2.68 3.94   
Total         394.8   2589 148950   57           
Rata-rata         56.4 120.0     57.6   78.7 74.0 2.7 2.2   
49 
Saturday, August 18, 2012     470 56.4 120 352 20720 58.9 6 74.9 70.4 2.72 1.70   
Sunday, August 19, 2012     470 56.4 120 364 21310 58.5 5 77.4 72.8 2.65 1.37   
Monday, August 20, 2012     470 56.4 120 337 19670 58.4 7 71.7 67.4 2.87 2.08   
Tuesday, August 21, 2012     470 56.4 120 355 20740 58.4 6 75.5 71 2.72 1.69   
Wednesday, August 22, 2012     470 56.4 120 303 17820 58.8 9 64.5 60.6 3.16 2.97   
Thursday, August 23, 2012     470 56.4 120 366 20310 55.5 13 77.9 73.2 2.78 3.55   
Friday, August 24, 2012     470 56.4 120 344 20410 59.3 9 73.2 68.8 2.76 2.62   
Total         394.8   2421 140980   55           
Rata-rata         56.4 120.0     58.3   73.6 69.2 2.8 2.3   
50 
Saturday, August 25, 2012     470 56.4 120 376 21590 57.4 6 80.0 75.2 2.61 1.60   
Sunday, August 26, 2012     470 56.4 120 373 22050 59.1 13 79.4 74.6 2.56 3.49   
Monday, August 27, 2012 1   469 56.3 120 334 19500 58.4 5 71.2 66.8 2.89 1.50 Prolaps 
Tuesday, August 28, 2012     469 56.3 120 334 19710 59.0 11 71.2 66.8 2.86 3.29   
Wednesday, August 29, 2012     469 56.3 120 359 21120 58.8 4 76.5 71.8 2.66 1.11   
Thursday, August 30, 2012     469 56.3 120 354 21140 59.7 5 75.5 70.8 2.66 1.41   
Friday, August 31, 2012     469 56.3 120 347 21030 60.6 6 74.0 69.4 2.68 1.73   
Total         394.2   2477 146140   50           
14 
 
Rata-rata         56.3 120.0     59.0   75.4 70.8 2.7 2.0   
51 
Saturday, September 01, 2012     469 56.3 120 344 20380 59.2 6 73.3 68.8 2.76 1.74   
Sunday, September 02, 2012     469 56.3 120 344 20380 59.2 8 73.3 68.8 2.76 2.33   
Monday, September 03, 2012     469 56.3 120 338 19660 58.2 5 72.1 67.6 2.86 1.48   
Tuesday, September 04, 2012     469 56.3 120 342 20240 59.2 3 72.9 68.4 2.78 0.88   
Wednesday, September 05, 2012     469 56.3 120 341 20120 59.0 3 72.7 68.2 2.80 0.88   
Thursday, September 06, 2012     469 56.3 120 321 19060 59.4 2 68.4 64.2 2.95 0.62   
Friday, September 07, 2012     469 56.3 120 294 17440 59.3 6 62.7 58.8 3.23 2.04   
Total         394.0   2324 137280   33           
Rata-rata         56.3 120.0     59.1   70.8 66.4 2.9 1.4   
52 
Saturday, September 08, 2012     469 56.3 120 363 21320 58.7 5 77.4 72.6 2.64 1.38   
Sunday, September 09, 2012     469 56.3 120 328 19440 59.3 6 69.9 65.6 2.90 1.83   
Monday, September 10, 2012     469 56.3 120 367 21680 59.1 4 78.3 73.4 2.60 1.09   
Tuesday, September 11, 2012     469 56.3 120 359 20340 56.7 8 76.5 71.8 2.77 2.23   
Wednesday, September 12, 2012     469 56.3 120 334 19765 59.2 1 71.2 66.8 2.85 0.30   
Thursday, September 13, 2012     469 56.3 120 358 20980 58.6 2 76.3 71.6 2.68 0.56   
Friday, September 14, 2012     469 56.3 120 339 20200 59.6 4 72.3 67.8 2.79 1.18   
Total         394.0   2448 143725   30           
Rata-rata         56.3 120.0     58.7   74.6 69.9 2.7 1.2   
53 
Saturday, September 15, 2012     469 56.3 120 353 20960 59.4 5 75.3 70.6 2.69 1.42   
Sunday, September 16, 2012     469 56.3 120 359 21170 59.0 5 76.5 71.8 2.66 1.39   
Monday, September 17, 2012 1   468 56.2 120 354 20900 59.0 7 75.6 70.8 2.69 1.98 Prolaps 
Tuesday, September 18, 2012     468 56.2 120 331 19520 59.0 1 70.7 66.2 2.88 0.30   
Wednesday, September 19, 2012     468 56.2 120 342 20260 59.2 3 73.1 68.4 2.77 0.88   
Thursday, September 20, 2012     468 56.2 120 345 20480 59.4 3 73.7 69 2.74 0.87   
Friday, September 21, 2012     468 56.2 120 341 20050 58.8 10 72.9 68.2 2.80 2.93   
Total         393.4   2425 143340   34           
15 
 
Rata-rata         56.2 120.0     59.1   74.0 69.3 2.7 1.4   
54 
Saturday, September 22, 2012     468 56.2 120 345 20540 59.5 5 73.7 69 2.73 1.45   
Sunday, September 23, 2012     468 56.2 120 331 19610 59.2 4 70.7 66.2 2.86 1.21   
Monday, September 24, 2012     468 56.2 120 328 19710 60.1 1 70.1 65.6 2.85 0.30   
Tuesday, September 25, 2012     468 56.2 120 329 19770 60.1 6 70.3 65.8 2.84 1.82   
Wednesday, September 26, 2012     468 56.2 120 341 20230 59.3 3 72.9 68.2 2.78 0.88   
Thursday, September 27, 2012     468 56.2 120 311 18490 59.5 8 66.5 62.2 3.04 2.57   
Friday, September 28, 2012     468 56.2 120 332 19680 59.3 3 70.9 66.4 2.85 0.90   
Total         393.1   2317 138030   30           
Rata-rata         56.2 120.0     59.6   70.7 66.2 2.9 1.3   
55 
Saturday, September 29, 2012     468 56.2 120 335 20500 61.2 5 71.6 67 2.74 1.49   
Sunday, September 30, 2012     468 56.2 120 339 20390 60.1 3 72.4 67.8 2.75 0.88   
Monday, October 01, 2012 1   467 56.0 120 320 18560 58.0 11 68.5 64 3.02 3.44 Prolaps 
Tuesday, October 02, 2012     467 56.0 120 325 19310 59.4 4 69.6 65 2.90 1.23   
Wednesday, October 03, 2012     467 56.0 120 274 16270 59.4 4 58.7 54.8 3.44 1.46   
Thursday, October 04, 2012     467 56.0 120 315 19000 60.3 5 67.5 63 2.95 1.59   
Friday, October 05, 2012     467 56.0 120 334 20620 61.7 8 71.5 66.8 2.72 2.40   
Total         392.5   2242 134650   40           
Rata-rata         56.1 120.0     60.0   68.5 64.1 2.9 1.8   
56 
Saturday, October 06, 2012     467 56.0 120 311 18380 59.1 5 66.6 62.2 3.05 1.61   
Sunday, October 07, 2012     467 56.0 120 300 17860 59.5 8 64.2 60 3.14 2.67   
Monday, October 08, 2012     467 56.0 120 312 18550 59.5 6 66.8 62.4 3.02 1.92   
Tuesday, October 09, 2012     467 56.0 120 329 19520 59.3 3 70.4 65.8 2.87 0.91   
Wednesday, October 10, 2012     467 56.0 120 328 19430 59.2 1 70.2 65.6 2.88 0.30   
Thursday, October 11, 2012     467 56.0 120 343 20320 59.2 3 73.4 68.6 2.76 0.87   
Friday, October 12, 2012     467 56.0 120 337 19700 58.5 2 72.2 67.4 2.84 0.59   
Total         392.3   2260 133760   28           
16 
 
Rata-rata         56.0 120.0     59.2   69.1 64.6 2.9 1.3   
57 
Saturday, October 13, 2012     467 56.0 120 340 19780 58.2 13 72.8 68 2.83 3.82   
Sunday, October 14, 2012     467 56.0 120 288 16620 57.7 2 61.7 57.6 3.37 0.69   
Monday, October 15, 2012 1   466 55.9 120 283 16780 59.3 4 60.7 56.6 3.33 1.41 Prolaps 
Tuesday, October 16, 2012     466 55.9 120 294 17430 59.3 4 63.1 58.8 3.21 1.36   
Wednesday, October 17, 2012     466 55.9 120 325 19360 59.6 4 69.7 65 2.89 1.23   
Thursday, October 18, 2012     466 55.9 120 320 19160 59.9 8 68.7 64 2.92 2.50   
Friday, October 19, 2012     466 55.9 120 327 19328 59.1 2 70.2 65.4 2.89 0.61   
Total         391.7   2177 128458   37           
Rata-rata         56.0 120.0     59.0   66.7 62.2 3.1 1.7   
58 
Saturday, October 20, 2012     466 55.9 120 305 18310 60.0 5 65.5 61 3.05 1.64   
Sunday, October 21, 2012     466 55.9 120 338 20180 59.7 4 72.5 67.6 2.77 1.18   
Monday, October 22, 2012     466 55.9 120 332 19430 58.5 4 71.2 66.4 2.88 1.20   
Tuesday, October 23, 2012     466 55.9 120 345 20035 58.1 2 74.0 69 2.79 0.58   
Wednesday, October 24, 2012     466 55.9 120 331 18850 56.9 1 71.0 66.2 2.97 0.30   
Thursday, October 25, 2012   6 460 55.2 120 321 18330 57.1 10 69.8 64.2 3.01 3.12 Afkir 
Friday, October 26, 2012     460 55.2 120 328 19340 59.0 4 71.3 65.6 2.85 1.22   
Total         390.0   2300 134475   30           
Rata-rata         55.7 120.0     58.5   70.8 65.7 2.9 1.3   
59 
Saturday, October 27, 2012     460 55.2 120 335 19800 59.1 3 72.8 67 2.79 0.90   
Sunday, October 28, 2012     460 55.2 120 368 21920 59.6 3 80.0 73.6 2.52 0.82   
Monday, October 29, 2012     460 55.2 120 353 20430 57.9 6 76.7 70.6 2.70 1.70   
Tuesday, October 30, 2012     460 55.2 120 348 20610 59.2 5 75.7 69.6 2.68 1.44   
Wednesday, October 31, 2012     460 55.2 120 351 20450 58.3 3 76.3 70.2 2.70 0.85   
Thursday, November 01, 2012     460 55.2 120 334 19470 58.3 9 72.6 66.8 2.84 2.69   
Friday, November 02, 2012     460 55.2 120 330 19420 58.8 10 71.7 66 2.84 3.03   
Total         386.4   2419 142100   39           
17 
 
Rata-rata         55.2 120.0     58.7   75.1 69.1 2.7 1.6   
60 
Saturday, November 03, 2012     460 55.2 120 304 17600 57.9 10 66.1 60.8 3.14 3.29   
Sunday, November 04, 2012 1   459 55.1 120 342 20390 59.6 19 74.5 68.4 2.70 5.56   
Monday, November 05, 2012     459 55.1 120 282 16500 58.5 20 61.4 56.4 3.34 7.09   
Tuesday, November 06, 2012     459 55.1 120 304 18360 60.4 1 66.2 60.8 3.00 0.33   
Wednesday, November 07, 2012     459 55.1 120 352 21120 60.0 2 76.7 70.4 2.61 0.57   
Thursday, November 08, 2012     459 55.1 120 294 17208 58.5 2 64.1 58.8 3.20 0.68   
Friday, November 09, 2012     459 55.1 120 353 20620 58.4 3 76.9 70.6 2.67 0.85   
Total         385.7   2231 131798   57           
Rata-rata         55.1 120.0     59.1   69.4 63.7 3.0 2.6   
61 
Saturday, November 10, 2012     459 55.1 120 239 13990 58.5 1 52.1 47.8 3.94 0.42   
Sunday, November 11, 2012     459 55.1 120 300 17750 59.2 2 65.4 60 3.10 0.67   
Monday, November 12, 2012     459 55.1 120 323 18870 58.4 16 70.4 64.6 2.92 4.95   
Tuesday, November 13, 2012     459 55.1 120 316 18180 57.5 5 68.8 63.2 3.03 1.58   
Wednesday, November 14, 2012     459 55.1 120 310 17990 58.0 5 67.5 62 3.06 1.61   
Thursday, November 15, 2012     459 55.1 120 335 19670 58.7 2 73.0 67 2.80 0.60   
Friday, November 16, 2012     459 55.1 120 307 17800 58.0 9 66.9 61.4 3.09 2.93   
Total         385.6   2130 124250   40           
Rata-rata         55.1 120.0     58.3   66.3 60.9 3.1 1.8   
62 
Saturday, November 17, 2012     459 55.1 120 300 17620 58.7 8 65.4 60 3.13 2.67   
Sunday, November 18, 2012     459 55.1 120 296 17400 58.8 2 64.5 59.2 3.17 0.68   
Monday, November 19, 2012     459 55.1 120 290 17120 59.0 2 63.2 58 3.22 0.69   
Tuesday, November 20, 2012     459 55.1 120 334 19540 58.5 9 72.8 66.8 2.82 2.69   
Wednesday, November 21, 2012     459 55.1 120 318 18890 59.4 8 69.3 63.6 2.92 2.52   
Thursday, November 22, 2012     459 55.1 120 354 21040 59.4 6 77.1 70.8 2.62 1.69   
Friday, November 23, 2012     459 55.1 120 358 21300 59.5 4 78.0 71.6 2.59 1.12   
Total         385.6   2250 132910   39           
18 
 
Rata-rata         55.1 120.0     59.1   70.0 64.3 2.9 1.7   
63 
Saturday, November 24, 2012     459 55.1 120 354 21000 59.3 2 77.1 70.8 2.62 0.56   
Sunday, November 25, 2012     459 55.1 120 339 20480 60.4 12 73.9 67.8 2.69 3.54   
Monday, November 26, 2012     459 55.1 120 342 20500 59.9 4 74.5 68.4 2.69 1.17   
Tuesday, November 27, 2012     459 55.1 120 369 21920 59.4 5 80.4 73.8 2.51 1.36   
Wednesday, November 28, 2012     459 55.1 120 366 21660 59.2 5 79.7 73.2 2.54 1.37   
Thursday, November 29, 2012     459 55.1 120 354 20890 59.0 5 77.1 70.8 2.64 1.41   
Friday, November 30, 2012     459 55.1 120 330 19500 59.1 6 71.9 66 2.82 1.82   
Total         385.6   2454 145950   39           
Rata-rata         55.1 120.0     59.5   76.4 70.1 2.6 1.6   
64 
Saturday, December 01, 2012     459 55.1 120 373 22400 60.1 8 81.3 74.6 2.46 2.14   
Sunday, December 02, 2012     459 55.1 120 355 21030 59.2 6 77.3 71 2.62 1.69   
Monday, December 03, 2012     459 55.1 120 359 21330 59.4 9 78.2 71.8 2.58 2.51   
Tuesday, December 04, 2012     459 55.1 120 373 22110 59.3 9 81.3 74.6 2.49 2.41   
Wednesday, December 05, 2012     459 55.1 120 332 19460 58.6 12 72.3 66.4 2.83 3.61   
Thursday, December 06, 2012 2   457 54.8 120 344 20430 59.4 6 75.3 68.8 2.68 1.74   
Friday, December 07, 2012 3   454 54.5 120 361 22100 61.2 3 79.5 72.2 2.47 0.83   
Total         384.7   2497 148860   53           
Rata-rata         55.0 120.0     59.6   77.9 71.3 2.6 2.1   
65 
Saturday, December 08, 2012     454 54.5 120 349 20900 59.9 5 76.9 69.8 2.61 1.43   
Sunday, December 09, 2012 2   452 54.2 120 319 18910 59.3 5 70.6 63.8 2.87 1.57   
Monday, December 10, 2012     452 54.2 120 328 19620 59.8 3 72.6 65.6 2.76 0.91   
Tuesday, December 11, 2012     452 54.2 120 319 19160 60.1 5 70.6 63.8 2.83 1.57   
Wednesday, December 12, 2012     452 54.2 120 285 17000 59.6 3 63.1 57 3.19 1.05   
Thursday, December 13, 2012 1   451 54.1 120 281 16820 59.9 4 62.3 56.2 3.22 1.42   
Friday, December 14, 2012 1   450 54.0 120 255 15400 60.4 4 56.7 51 3.51 1.57   
Total         379.6   2136 127810   29           
19 
 
Rata-rata         54.2 120.0     59.8   67.5 61.0 3.0 1.4   
66 
Saturday, December 15, 2012     450 54.0 120 295 17690 60.0 4 65.6 59 3.05 1.36   
Sunday, December 16, 2012     450 54.0 120 252 15420 61.2 3 56.0 50.4 3.50 1.19   
Monday, December 17, 2012     450 54.0 120 270 16470 61.0 4 60.0 54 3.28 1.48   
Tuesday, December 18, 2012   3 447 53.6 120 236 14300 60.6 7 52.8 47.2 3.75 2.97   
Wednesday, December 19, 2012     447 53.6 120 253 14960 59.1 6 56.6 50.6 3.59 2.37   
Thursday, December 20, 2012     447 53.6 120 200 12120 60.6 5 44.7 40 4.43 2.50   
Friday, December 21, 2012 2   445 53.4 120 288 17340 60.2 6 64.7 57.6 3.08 2.08   
Total         376.3   1794 108300   35           
Rata-rata         53.8 120.0     60.4   57.2 51.3 3.5 2.0   
67 
Saturday, December 22, 2012     445 53.4 120 242 14150 58.5 5 54.4 48.4 3.77 2.07   
Sunday, December 23, 2012     445 53.4 120 236 14300 60.6 6 53.0 47.2 3.73 2.54   
Monday, December 24, 2012 2   443 53.2 120 214 12840 60.0 4 48.3 42.8 4.14 1.87   
Tuesday, December 25, 2012     443 53.2 120 271 16250 60.0 5 61.2 54.2 3.27 1.85   
Wednesday, December 26, 2012     443 53.2 120 235 14080 59.9 5 53.0 47 3.78 2.13   
Thursday, December 27, 2012 1 2 440 52.8 120 250 14720 58.9 6 56.8 50 3.59 2.40   
Friday, December 28, 2012     440 52.8 120 262 15760 60.2 7 59.5 52.4 3.35 2.67   
Total         371.9   1710 102100   38           
Rata-rata         53.1 120.0     59.7   55.2 48.9 3.7 2.2   
68 
Saturday, December 29, 2012     440 52.8 120 257 15250 59.3 5 58.4 51.4 3.46 1.95   
Sunday, December 30, 2012     440 52.8 120 240 14420 60.1 5 54.5 48 3.66 2.08   
Monday, December 31, 2012     440 52.8 120 254 15320 60.3 6 57.7 50.8 3.45 2.36   
Tuesday, January 01, 2013     440 52.8 120 230 14050 61.1 5 52.3 46 3.76 2.17   
Wednesday, January 02, 2013     440 52.8 120 269 16160 60.1 8 61.1 53.8 3.27 2.97   
Thursday, January 03, 2013     440 52.8 120 229 13880 60.6 4 52.0 45.8 3.80 1.75   
Friday, January 04, 2013 2   438 52.6 120 266 16080 60.5 6 60.7 53.2 3.27 2.26   
Total         369.4   1745 105160   39           
20 
 
Rata-rata         52.8 120.0     60.3   56.7 49.9 3.5 2.2   
69 
Saturday, January 05, 2013     438 52.6 120 217 13160 60.6 6 49.5 43.4 3.99 2.76   
Sunday, January 06, 2013 2   436 52.3 120 258 15660 60.7 8 59.2 51.6 3.34 3.10   
Monday, January 07, 2013     436 52.3 120 283 17250 61.0 5 64.9 56.6 3.03 1.77   
Tuesday, January 08, 2013     436 52.3 120 210 12800 61.0 5 48.2 42 4.09 2.38   
Wednesday, January 09, 2013     436 52.3 120 254 15080 59.4 4 58.3 50.8 3.47 1.57   
Thursday, January 10, 2013     436 52.3 120 261 15680 60.1 8 59.9 52.2 3.34 3.07   
Friday, January 11, 2013 3   433 52.0 120 215 12840 59.7 4 49.7 43 4.05 1.86   
Total         366.1   1698 102470   40           
Rata-rata         52.3 120.0     60.3   55.7 48.5 3.6 2.4   
70 
Saturday, January 12, 2013     433 52.0 120 302 18160 60.1 5 69.7 60.4 2.86 1.66   
Sunday, January 13, 2013     433 52.0 120 270 16280 60.3 9 62.4 54 3.19 3.33   
Monday, January 14, 2013 4   429 51.5 120 255 15600 61.2 11 59.4 51 3.30 4.31   
Tuesday, January 15, 2013     429 51.5 120 254 15330 60.4 4 59.2 50.8 3.36 1.57   
Wednesday, January 16, 2013     429 51.5 120 251 14960 59.6 4 58.5 50.2 3.44 1.59   
Thursday, January 17, 2013     429 51.5 120 286 16960 59.3 8 66.7 57.2 3.04 2.80   
Friday, January 18, 2013 2   427 51.2 120 247 14860 60.2 7 57.8 49.4 3.45 2.83   
Total         361.1   1865 112150   48           
Rata-rata         51.6 120.0     60.1   62.0 53.3 3.2 2.6   
71 
Saturday, January 19, 2013     427 51.2 120 259 15680 60.5 5 60.7 51.8 3.27 1.93   
Sunday, January 20, 2013     427 51.2 120 228 13950 61.2 4 53.4 45.6 3.67 1.75   
Monday, January 21, 2013 2   425 51.0 120 247 14940 60.5 5 58.1 49.4 3.41 2.02   
Tuesday, January 22, 2013     425 51.0 120 231 14100 61.0 4 54.4 46.2 3.62 1.73   
Wednesday, January 23, 2013   5 420 50.4 120 182 10960 60.2 6 43.3 36.4 4.60 3.30   
Thursday, January 24, 2013     420 50.4 120 227 14060 61.9 2 54.0 45.4 3.58 0.88   
Friday, January 25, 2013     420 50.4 120 210 13080 62.3 4 50.0 42 3.85 1.90   
Total         355.7   1584 96770   30           
21 
 
Rata-rata         50.8 120.0     61.1   53.4 45.3 3.7 1.9   
72 
Saturday, January 26, 2013     420 50.4 120 240 14840 61.8 3 57.1 48 3.40 1.25   
Sunday, January 27, 2013 5 4 411 49.3 120 224 13360 59.6 3 54.5 44.8 3.69 1.34   
Monday, January 28, 2013     411 49.3 120 227 13980 61.6 5 55.2 45.4 3.53 2.20   
Tuesday, January 29, 2013     411 49.3 120 252 15400 61.1 5 61.3 50.4 3.20 1.98   
Wednesday, January 30, 2013     411 49.3 120 226 13560 60.0 5 55.0 45.2 3.64 2.21   
Thursday, January 31, 2013     411 49.3 120 251 15380 61.3 7 61.1 50.2 3.21 2.79   
Friday, February 01, 2013   33 378 45.4 120 228 14120 61.9 4 60.3 45.6 3.21 1.75   
Total         342.4   1648 100640   32           
Rata-rata         48.9 120.0     61.1   57.8 47.1 3.4 1.9   
73 
Saturday, February 02, 2013   26 352 42.2 120 222 13400 60.4 8 63.1 44.4 3.15 3.60   
Sunday, February 03, 2013     352 42.2 120 185 11280 61.0 3 52.6 37 3.74 1.62   
Monday, February 04, 2013   8 344 41.3 120 199 12300 61.8 4 57.8 39.8 3.36 2.01   
Tuesday, February 05, 2013     344 41.3 120 199 12430 62.5 12 57.8 39.8 3.32 6.03   
Wednesday, February 06, 2013 2 32 310 37.2 120 177 10920 61.7 3 57.1 35.4 3.41 1.69   
Thursday, February 07, 2013     310 37.2 120 214 13180 61.6 4 69.0 42.8 2.82 1.87   
Friday, February 08, 2013 1   309 37.1 120 159 9780 61.5 3 51.5 31.8 3.79 1.89   
Total         278.5   1355 83290   37           
Rata-rata         39.8 120.0     61.5   58.4 38.7 3.4 2.7   
74 
Saturday, February 09, 2013 1   308 37.0 120 193 11770 61.0 4 62.7 38.6 3.14 2.07   
Sunday, February 10, 2013     308 37.0 120 209 12760 61.1 17 67.9 41.8 2.90 8.13   
Monday, February 11, 2013     308 37.0 120 189 11700 61.9 3 61.4 37.8 3.16 1.59   
Tuesday, February 12, 2013   8 300 36.0 120 179 10950 61.2 4 59.7 35.8 3.29 2.23   
Wednesday, February 13, 2013     300 36.0 120 150 9150 61.0 3 50.0 30 3.93 2.00   
Thursday, February 14, 2013     300 36.0 120 135 8240 61.0 5 45.0 27 4.37 3.70   
Friday, February 15, 2013     300 36.0 120 130 7850 60.4 5 43.3 26 4.59 3.85   
Total         254.9   1185 72420   41           
22 
 
Rata-rata         36.4 120.0     61.1   55.7 33.9 3.6 3.4   
75 
Saturday, February 16, 2013     300 36.0 120 145 8840 61.0 2 48.3 29 4.07 1.38   
Sunday, February 17, 2013   2 298 35.8 120 135 8280 61.3 3 45.3 27 4.32 2.22   
Monday, February 18, 2013     298 35.8 120 138 8420 61.0 8 46.3 27.6 4.25 5.80   
Tuesday, February 19, 2013     298 35.8 120 142 8650 60.9 7 47.7 28.4 4.13 4.93   
Wednesday, February 20, 2013 2   296 35.5 120 145 8820 60.8 5 49.0 29 4.03 3.45   
Thursday, February 21, 2013     296 35.5 120 150 9100 60.7 6 50.7 30 3.90 4.00   
Friday, February 22, 2013     296 35.5 120 132 8000 60.6 6 44.6 26.4 4.44 4.55   
Total         249.8   987 60110   37           
Rata-rata         35.7 120.0     60.9   47.4 28.2 4.2 3.8   
76 
Saturday, February 23, 2013   100 196 23.5 120 98 5840 59.6 5 50.0 19.6 4.03 5.10   
Sunday, February 24, 2013     196 23.5 120 92 5480 59.6 4 46.9 18.4 4.29 4.35   
Monday, February 25, 2013 1   195 23.4 120 81 4960 61.2 3 41.5 16.2 4.72 3.70   
Tuesday, February 26, 2013     195 23.4 120 80 4850 60.6 4 41.0 16 4.82 5.00   
Wednesday, February 27, 2013     195 23.4 120 88 5400 61.4 5 45.1 17.6 4.33 5.68   
Thursday, February 28, 2013     195 23.4 120 85 5300 62.4 3 43.6 17 4.42 3.53   
Friday, March 01, 2013   2 193 23.2 120 111 6820 61.4 7 57.5 22.2 3.40 6.31   
Total         163.8   635 38650   31           
Rata-rata         23.4 120.0     60.9   46.5 18.1 4.3 4.8   
77 
Saturday, March 02, 2013     193 23.2 120 69 4240 61.4 2 35.8 13.8 5.46 2.90   
Sunday, March 03, 2013 2   191 22.9 120 100 6100 61.0 4 52.4 20 3.76 4.00   
Monday, March 04, 2013     191 22.9 120 98 6030 61.5 3 51.3 19.6 3.80 3.06   
Tuesday, March 05, 2013     191 22.9 120 102 6150 60.3 6 53.4 20.4 3.73 5.88   
Wednesday, March 06, 2013     191 22.9 120 107 6420 60.0 4 56.0 21.4 3.57 3.74   
Thursday, March 07, 2013 2   189 22.7 120 104 6330 60.9 5 55.0 20.8 3.58 4.81   
Friday, March 08, 2013   11 178 21.4 120 109 6700 61.5 3 61.2 21.8 3.19 2.75   
Total         158.9   689 41970   27           
23 
 
Rata-rata         22.7 120.0     60.9   52.2 19.7 3.9 3.9   
78 
Saturday, March 09, 2013     178 21.4 120 95 5750 60.5 5 53.4 19 3.71 5.26   
Sunday, March 10, 2013     178 21.4 120 102 6170 60.5 4 57.3 20.4 3.46 3.92   
Monday, March 11, 2013     178 21.4 120 94 5750 61.2 6 52.8 18.8 3.71 6.38   
Tuesday, March 12, 2013     178 21.4 120 84 5050 60.1 6 47.2 16.8 4.23 7.14   
Wednesday, March 13, 2013 1   177 21.2 120 84 5100 60.7 5 47.5 16.8 4.16 5.95   
Thursday, March 14, 2013     177 21.2 120 80 4880 61.0 5 45.2 16 4.35 6.25   
Friday, March 15, 2013 1   176 21.1 120 75 4630 61.7 2 42.6 15 4.56 2.67   
Total         149.0   614 37330   33           
Rata-rata         21.3 120.0     60.8   49.4 17.5 4.0 5.4   
79 
Saturday, March 16, 2013   2 174 20.9 120 83 5080 61.2 2 47.7 16.6 4.11 2.41   
Sunday, March 17, 2013 1   173 20.8 120 92 5640 61.3 3 53.2 18.4 3.68 3.26   
Monday, March 18, 2013     173 20.8 120 86 5280 61.4 4 49.7 17.2 3.93 4.65   
Tuesday, March 19, 2013   8 165 19.8 120 69 4190 60.7 3 41.8 13.8 4.73 4.35   
Wednesday, March 20, 2013     165 19.8 120 85 5260 61.9 3 51.5 17 3.76 3.53   
Thursday, March 21, 2013     165 19.8 120 60 3660 61.0 1 36.4 12 5.41 1.67   
Friday, March 22, 2013 1   164 19.7 120 79 4960 62.8 2 48.2 15.8 3.97 2.53   
Total         141.5   554 34070   18           
Rata-rata         20.2 120.0     61.5   46.9 15.8 4.2 3.2   
80 
Saturday, March 23, 2013 1   163 19.6 120 34 2060 60.6 2 20.9 6.8 9.50 5.88   
Sunday, March 24, 2013     163 19.6 120 49 2850 58.2 2 30.1 9.8 6.86 4.08   
Monday, March 25, 2013     163 19.6 120 31 1900 61.3 1 19.0 6.2 10.29 3.23   
Tuesday, March 26, 2013     163 19.6 120 45 2750 61.1 2 27.6 9 7.11 4.44   
Wednesday, March 27, 2013 2   161 19.3 120 40 2400 60.0 1 24.8 8 8.05 2.50   
Thursday, March 28, 2013     161 19.3 120 36 2200 61.1 2 22.4 7.2 8.78 5.56   
Friday, March 29, 2013     161 19.3 120 26 1580 60.8 1 16.1 5.2 12.23 3.85   
Total         136.2   261 15740   11           
24 
 
Rata-rata         19.5 120.0     60.4   23.0 7.5 9.0 4.2   
81 
Saturday, March 30, 2013     161 19.3 120 29 1720 59.3 2 18.0 5.8 11.23 6.90   
Sunday, March 31, 2013 1   160 19.2 120 25 1500 60.0 2 15.6 5 12.80 8.00   
Monday, April 01, 2013     160 19.2 120 30 1820 60.7 0 18.8 6 10.55 0.00   
Tuesday, April 02, 2013     160 19.2 120 27 1620 60.0 0 16.9 5.4 11.85 0.00   
Wednesday, April 03, 2013     160 19.2 120 25 1520 60.8 1 15.6 5 12.63 4.00   
Thursday, April 04, 2013     160 19.2 120 21 1260 60.0 1 13.1 4.2 15.24 4.76   
Friday, April 05, 2013   4 156 18.7 120 30 1820 60.7 0 19.2 6 10.29 0.00   
Total         134.0   187 11260   6           
Rata-rata         19.1 120.0     60.2   16.7 5.3 12.1 3.4   
82 
Saturday, April 06, 2013     156 18.7 120 25 1500 60.0 1 16.0 5 12.48 4.00   
Sunday, April 07, 2013     156 18.7 120 27 1600 59.3 2 17.3 5.4 11.70 7.41   
Monday, April 08, 2013     156 18.7 120 28 1660 59.3 1 17.9 5.6 11.28 3.57   
Tuesday, April 09, 2013   5 151 18.1 120 28 1700 60.7 1 18.5 5.6 10.66 3.57 praktikum 
Wednesday, April 10, 2013     151 18.1 120 25 1520 60.8 2 16.6 5 11.92 8.00   
Thursday, April 11, 2013     151 18.1 120 22 1320 60.0 2 14.6 4.4 13.73 9.09   
Friday, April 12, 2013     151 18.1 120 21 1300 61.9 1 13.9 4.2 13.94 4.76   
Total         128.6   176 10600   10           
Rata-rata         18.4 120.0     60.3   16.4 5.0 12.2 5.8   
83 
Saturday, April 13, 2013     151 18.1 120 25 1480 59.2 1 16.6 5 12.24 4.00   
Sunday, April 14, 2013   4 147 17.6 120 30 1850 61.7 3 20.4 6 9.54 10.00   
Monday, April 15, 2013     147 17.6 120 21 1300 61.9 2 14.3 4.2 13.57 9.52   
Tuesday, April 16, 2013     147 17.6 120 27 1620 60.0 2 18.4 5.4 10.89 7.41   
Wednesday, April 17, 2013 2   145 17.4 120 29 1740 60.0 1 20.0 5.8 10.00 3.45   
Thursday, April 18, 2013 2   143 17.2 120 27 1650 61.1 2 18.9 5.4 10.40 7.41   
Friday, April 19, 2013 1   142 17.0 120 25 1510 60.4 2 17.6 5 11.28 8.00   
Total         122.6   184 11150   13           
25 
 
Rata-rata         17.5 120.0     60.6   18.0 5.3 11.1 7.1   
84 
Saturday, April 20, 2013     142 17.0 120 30 1840 61.3 2 21.1 6 9.26 6.67   
Sunday, April 21, 2013 1   141 16.9 120 27 1650 61.1 1 19.1 5.4 10.25 3.70   
Monday, April 22, 2013     141 16.9 120 26 1600 61.5 1 18.4 5.2 10.58 3.85   
Tuesday, April 23, 2013     141 16.9 120 24 1450 60.4 1 17.0 4.8 11.67 4.17   
Wednesday, April 24, 2013     141 16.9 120 23 1380 60.0 1 16.3 4.6 12.26 4.35   
Thursday, April 25, 2013     141 16.9 120 21 1300 61.9 3 14.9 4.2 13.02 14.29   
Friday, April 26, 2013     141 16.9 120 16 1000 62.5 0 11.3 3.2 16.92 0.00   
Total         118.6   167 10220   9           
Rata-rata         16.9 120.0     61.3   16.9 4.8 12.0 5.3   
85 
Saturday, April 27, 2013 1   140 16.8 120 28 1700 60.7 1 20.0 5.6 9.88 3.57   
Sunday, April 28, 2013     140 16.8 120 25 1520 60.8 2 17.9 5 11.05 8.00   
Monday, April 29, 2013     140 16.8 120 14 850 60.7 0 10.0 2.8 19.76 0.00   
Tuesday, April 30, 2013     140 16.8 120 15 950 63.3 0 10.7 3 17.68 0.00   
Wednesday, May 01, 2013 1   139 16.7 120 20 1200 60.0 0 14.4 4 13.90 0.00   
Thursday, May 02, 2013     139 16.7 120 24 1420 59.2 1 17.3 4.8 11.75 4.17   
Friday, May 03, 2013 2   137 16.4 120 28 1720 61.4 2 20.4 5.6 9.56 7.14   
Total         117.0   154 9360   6           
Rata-rata         16.7 120.0     60.9   15.8 4.4 13.4 3.3   
86 
Saturday, May 04, 2013     137 16.4 120 20 1220 61.0 2 14.6 4 13.48 10.00   
Sunday, May 05, 2013     137 16.4 120 23 1400 60.9 2 16.8 4.6 11.74 8.70   
Monday, May 06, 2013     137 16.4 120 22 1340 60.9 1 16.1 4.4 12.27 4.55   
Tuesday, May 07, 2013     137 16.4 120 22 1360 61.8 0 16.1 4.4 12.09 0.00   
Wednesday, May 08, 2013 2   135 16.2 120 22 1340 60.9 2 16.3 4.4 12.09 9.09   
Thursday, May 09, 2013   35 100 12.0 120 23 1400 60.9 1 23.0 4.6 8.57 4.35   
Friday, May 10, 2013     100 12.0 120 23 1420 61.7 2 23.0 4.6 8.45 8.70   
Total         106.0   155 9480   10           
26 
 
Rata-rata         15.1 120.0     61.2   18.0 4.4 11.2 6.5   
87 
Saturday, May 11, 2013     100 12.0 120 28 1680 60.0 3 28.0 5.6 7.14 10.71   
Sunday, May 12, 2013 1   99 11.9 120 25 1540 61.6 1 25.3 5 7.71 4.00   
Monday, May 13, 2013   3 96 11.5 120 28 1720 61.4 1 29.2 5.6 6.70 3.57   
Tuesday, May 14, 2013     96 11.5 120 32 1980 61.9 1 33.3 6.4 5.82 3.13   
Wednesday, May 15, 2013   1 95 11.4 120 31 1900 61.3 2 32.6 6.2 6.00 6.45   
Thursday, May 16, 2013     95 11.4 120 35 2140 61.1 3 36.8 7 5.33 8.57   
Friday, May 17, 2013     95 11.4 120 30 1830 61.0 2 31.6 6 6.23 6.67   
Total         81.1   209 12790   13           
Rata-rata         11.6 120.0     61.2   31.0 6.0 6.4 6.2   
88 
Saturday, May 18, 2013     95 11.4 120 27 1620 60.0 1 28.4 5.4 7.04 3.70   
Sunday, May 19, 2013   95 0 11.4 120 28 1680 60.0 2 29.5 5.6 6.79 7.14   
                              
                              
                              
                              
                              
Total         22.8   55 3300   3           
Rata-rata         11.4 120.0 135231   60.0   28.9 5.5 6.9 5.4   
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